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ABSTRAK

Riono, Alfanika. 2016. Pengembangan Bahan Ajar Figih Model Majalah
Anak Materi Thaharah untuk Peningkatan Keefektifan Hasil Belajar
Siswa kelas | Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang 2. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Nurul Yagien, M.Pd.

Kata Kunci: Bahan Ajar Figih, Majalah Anak, Hasil Belajar

Mata pelajaran Figih adalah salah satu bagian dari mata pelajaran
pendidikan Agama islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan menggunakan pengalaman dan
pembiasaan. Hal ini bertolak belakang dengan lapangan dengan kondisi
siswa yang sangat aktif ketika pembelajaran sehingga pembelajaran dinilai
kurang efektif karena siswa kurang dapat memahami, menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari dan mempraktekkan materi thaharah dengan baik
dan benar.

Tujuan penelitian dan pengembangan ini meliputi: 1) Mendesain
pengembangan bahan ajar model majalah anak pada materi thaharah di
kelas 1 MIN Malang 2. 2) Menjelaskan kelayakan pengembangan bahan
ajar model majalah anak pada materi thaharah sabagai bahan ajar di kelas
1 MIN Malang 2. 3) Menjelaskan seberapa besar peningkatan keefektifan
pembelajaran dalam dikembangkan dan diterapkannya bahan ajar model
majalah anak pada materi thaharah di kelas 1 MIN Malang 2.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian dan
pengembangan atau Reseach and Development. Produk yang dihasilkan
adalah majalah anak materi thaharah untuk siswa kelas 1 MIN Malang 2.
Model pengembangan yang digunakan peneliti adalah model
pengembangan Borg & Gall.

Hasil dari pengembangan bahan ajar memenuhi kriteria valid
dengan hasil validasi ahli materi mencapai 90,91%, hasil validasi ahli
desain mencapai 89,28%, hasil penilaian guru mencapai 92,86%, uji coba
kelompok kecil mencapai 92,5%, dan uji coba lapangan mencapai 90,83%.
Skor rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 78,51 dan kelas eksperimen
87,22. Pada hasil uji-t menggunakan SPSS 16 dengan taraf signifikansi
0,05 diperoleh hasil thitung > tiaber Yaitu 3.921>2.00 artinya H, ditolak dan
H,. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan efektektif
dalam meningkatkan keefektifan hasil belajar siswa kelas | di MIN Malang
2.
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ABSTRACT

Riono, Alfanika. 2016. Developing the Figh Instructional of Kid Magazines
Model of Thaharah Material for increasing Effectiveness of Student
Learning Outcomes of class | Public Islamic Elementary School
Malang 2. Thesis, Department of Islamic Elementary School
Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Nurul
Yagien, M.Pd.

Keywords: Figh Instructional, Kid Magazine, Learning Outcomes

Figh Instructional is one part of the educational subjects of Islam
that are geared to prepare students to know, understand, appreciate and
practice the Islamic law which will become the basis of the view of life
(way of life) future through counseling, teaching, practice using the
experience and habituation. This is in contrast to the field with the
condition of students who are very active when learning so that learning is
considered less effective because students are less able to understand,
apply in daily life and practice the thaharah material properly.

The aim of research and development included: 1) Design a
magazine model development of teaching materials on the kid magazines
model of thaharah material in class | Public Islamic Elementary School
Malang 2. 2) Explain the feasibility of development of teaching materials
on the kid magazines model of thaharah material as Instructional materials
in class | Public Islamic Elementary School Malang 2. 3 ) Describe how
much the increase of effectiveness of learning in teaching materials
developed and applied magazine Instructional materials of Kid Magazines
Model of Thaharah Material in class | Public Islamic Elementary School
Malang 2.

This type of research was research and development. The
resulting product was Kid Magazines Model of Thaharah Material for
students of class | Public Islamic Elementary School Malang 2. The model
of development used the development model of Borg & Gall.

The results of the development of teaching materials met valid
criteria with the results of expert validation of material reached 90.91%,
the validation results of design experts reached 89.28%, the results of
teacher assessment reached 92.86%, small group trial reached 92.5%, and
the test field experiment reached 90.83%. The average score of student
learning outcomes of control class reached 87.22 and experimental class
reached 78.51. On the results of the t-test using SPSS 16 with a
significance level of 0.05 was obtained results teount™> tiape Namely 3921>
2:00 meant that Hy was rejected and H,. This showed that the teaching
materials developed effective in improving the effectiveness of student
learning outcomes in class | Public Islamic Elementary School Malang 2.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di dalam bahasa arab, perkataan figh yang ditulis figih atau kadang-
kadang fekih setelah diindonesiakan, artinya paham atau pengertian.?
Menurut istilah, figih berarti ilmu yang menerangkan tentang hukum-hukum
syara’ yang berkenaan dengan amal perbuatan manusia yang diperoleh dari
dalil-dalil tafsil (jelas).

Sedangkan ilmu figih adalah ilmu yang bertugas menentukan dan
menguraikan norma-norrma hukum dasar yang terdapat di dalam Al-Qur’an
dan ketentuan-ketentuan umum yang terdapat dalam Sunnah Nabi yang
direkam dalam kitab-kitab hadis. Figih adalah ilmu tentang hukum
syari’yyah, yaitu kalamullah/kitabullah yang berkaitan dengan perbuatan
manusia, baik dalam bentuk perintah untuk berbuat, larangan, pilihan,
maupun yang lainnya. Karenanya figih diambil dari sumber-sumber syariat,
bukan dari akal atau perasaan. Figih adalah ilmu tentang hukum syari’yyah
yang berkaitan dengan perbuatan manusia, baik dalam bentuk ibadah maupun
muammalah.”

Dengan kata lain, ilmu figih, selain rumusan di atas, adalah ilmu yang
berusaha memahami hukum-hukum yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan

sunnah Nabi Muhammad untuk diterapkan pada perbuatan manusia yang

2 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Perseda, 2012), him. 48

*Tazkiyatun Nafs, Makalah Tentang Figih Islam,
(http://senyumkudakwahku.blogspot.com, diakses pada tanggal 22 Oktober 2015)

*Wardah Cheche, Ilmu Figih, (http://wardahcheche.blogspot.com, diakses pada tanggal
22 Oktober 2015)



http://senyumkudakwahku.blogspot.com/2013/12/makalah-tentang-fiqih-islam.html

telah dewasa yang sehat akalnya yang berkewajiban melaksanakan hukum
islam.”

Mata pelajaran Figih adalah salah satu bagian dari mata pelajaran
pendidikan Agama islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan menggunakan pengalaman dan
pembiasaan.

Figih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta didik
agar dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara
terperinci dan menyeluruh baik berupa dalil nagli dan aqgli. Pengetahuan dan
pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan
pribadi dan sosial. (2) melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum
Isiam dengan benar. Pengamalan tersebut diharapkan dapat menumbuhkan
ketaatan menjalankan hukum Islam dengan disiplin dan tanggung jawab
sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.’

Dapat dilihat bahwa mayoritas materi figih adalah tergolong figih
praktis maksudnya adalah materi figih yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari yang dekat dengan pengalaman siswa dan siap diamalkan dalam

keseharian (direct learning) meraka. Sehingga dibutuhkan media agar peserta

5 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Perseda, 2012), him.
48-49

® Depag RI, Kurikulum Berbasis Kompetensi pada Madrasah Ibtidaiyah, Jakarta : Depag
RI Dirjen Binbaga Islam, 2004, him. 48



didik dapat memahami seutuhnya materi-materi yang disampaikan dan dapat
diamalkan dengan baik dikehidupan sehari-hari.

Namun, pelaksanaan Pendidikan figih di madrasah ibtidaiyah masih
banyak kelemahan bahkan dinilai gagal, kegagalan ini dapat dirasakan karena
dari pemahaman peserta didik yang labil serta belum adanya peningkatan
keefektifan pembelajaran. Indikasi ini dimungkinkan karena faktor belajar
yang cenderung membosankan dan kurang interaktif dan komunikatif dalam
menstransfer pengetahuan, kurang adanya motivasi di dalam mengikuti
pembelajaran di kelas, kemampuan dan ketrampilan pendidik yang masih
minim dalam mendesain pembelajaran, serta belum menggunakan
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi karena kurangnya
sarana dan prasana yang ada di sekolah.’

Dalam PP nomor 19 tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bahwa guru
diharapakan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian
dipertegas melalui Perturan Pendidikan Nasional (Pemdiknas) nomor 41
tahun 2007 tentang Standar Proses, yang anatara laian mengatur tentang
perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagai pendidik pada
satuan pendidikan untuk mengembangakan rencana pelaksana pembelajaran
(RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Dengan
demikian, guru diharapakan untuk mengembangakan bahan ajar sebagai salah

satu sumber belajar.

" Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010), him 4



Terkait dengan pengembangan bahan ajar sebagai salah satu upaya
inovatif dan kreatif dibidang pendidikan, banyak hal yang sesungguhnya yang
mempengaruhi kualitas suatu program pendidkan diantaranya seperti kualitas
siswa, kualiatas guru, kualiatas dan ketersediaannya bahan ajar, kurikulum,
fasilitas dan sarana, pengelolaan dan sebagainya. Sebagai salah satu
komponen dalam pendidikan, bahan ajar dalam berbagai jenisya merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Dalam sudut
pandang teknologi pendidikan, bahan ajar dalam berbagai bentunya
dikategorikan sebagai bagian dari media belajar.®

Selain melakukan pengembangan pada RPP, diharapkan agar guru
dapat mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun
bahan tidak tertulis.® Salah satu bahan ajar yaitu seperti buku. Karena buku
merupakan panduan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang memuat
materi pelajaran kegiatan penyelidikan berdasarkan konsep, kegiatan sains,
informasi, dan contoh-contoh penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu buku bacaan siswa ini juga sebagai panduan belajar baik

dalam proses pembelajaran di kelas maupun belajar mandiri. Materi pelajaran

8 Arief S Sadiman , dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatnnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2003), him. 6.

® Sofan Amri, Lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran Pengaruhnya

Terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher. 2010), him.159



berisi uraian materi yang harus dipelajari, bagan atau gambar yang
mendukung ilustrasi pada uraian materi.*°
Piaget mengemukakan bahwa siswa sekolah dasar pada umur 7-11
tahun ini mengalami tahap perkembangan concrete-operational
dimana anak belum dapat berfikir abstrak atau cenderung lebih suka
melihat sesuatu yang nyata, dan lebih mampu berpikir sistematis
mengenai benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang konkret.**
Selain itu pada masa ini dunianya lebih banyak disekolah dan di lingkungan
sekitar, hal itu dilakukan untuk mengembangkan konsep-konsep yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan moral, nilai dan
hati nurani, dan seterusnya.

Melihat penjelasan di atas hal ini sangat bertolak belakang dengan
kenyataan di lapangan. Pada pembelajaran figih materi thaharah guru hanya
menggunakan metode ceramah dan praktek. Apalagi dengan kondisi siswa
yang sangat aktif ketika pembelajaran sehingga pembelajaran dinilai kurang
efektif karena siswa kurang dapat memahami, menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari dan mempraktekkan materi thaharah denganbaik dan benar. Hal
itu diketahui ketika guru melihat beberapa siswa berwudhu dengan cara yang
kurang benar sebelum melakukan sholat berjamaah.*?

Selain itu bahan ajar yang digunakan oleh guru dan siswa MIN Malang

2 adalah berupa buku teks yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan kementrian

9 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher.2007),hIm. 74-75

Y Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), him. 33

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 123
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Agama Republik Indonesia yang menggunakan kurikulum 2013.** Buku

tersebut memang sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai. Namun saya rasa buku tersebut kurang menarik untuk siswa sekolah

dasar kelas 1, kurang lengkapnya materi thaharah yang ada dibuku tersebut

dan ada beberapa kesalahan dalam penerjemahan yang ada pada buku

tersebut. Dari penjelasan di atas peneliti juga menemukan beberapa masalah.

Masalah tersebut antara lain :

1. Kurangnya efektif kegiatan pembelajaran

2. Dalam pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah dan praktek

3. Buku sedikit kurang menarik dan ada beberapa kekurangan dalam
penerjemahan.

4. Kemasan materinya tidak jauh berbeda dengan kemasan buku referensi
atau buku bacaan pada umumnya

5. Kurangnya pemahaman siswa terhadap penerapan materi kedalam

kehidupan sehari-hari®

Sedangkan pada proses pembelajaran figih itu sendiri lebih
menekankan pada pemahaman siswa, agar siswa dapat menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya guru hanya menekankan
pada hasil belajar siswa, tanpa memikirkan apakah siswa ini benar-benar
paham dengan materi yang telah disampaikan oleh guru. Berdasarkan

permasalahan tersebut di atas, peneliti ingin mengembangkan bahan ajar

2016

 Hasil Wawancara dengan guru figih kelas | di MIN Malang 2 pada tanggal 26 Maret

1> Hasil Observasi di kelas | MIN Malang 2 pada tanggal 26 Maret 2016



berbentuk majalah anak yang akan digunakan oleh MIN Malang 2. Karena
materi bersuci ini termasuk materi jenis konseptual. Selain peneliti ingin
mengembangkan bahan ajar peneliti diminta pihak sekolah untuk
mengembangkan bahan ajar agar dapat membantu pihak sekolah mengatasi
masalah yang ada. Hal ini dibuktikkan ketika wawancara dengan guru mata
pelajaran figih kelas I MIN Malang 2. Beliau mengutarakan bahwa “ dengan
adanya permasalahan yang sudah mbak temukan ketika melakukan observasi
kemarin, saya harap mbak dapat membantu mengatasi masalah yang ada di
dalam kelas sehingga dengan kondisi siswa yang sangat aktif pembelajaran
dapat dilakukan secara efektif. Jadi saya harap dengan adanya pengembangan
bahan ajar figih yang mbak lakukan dapat meningkatkan keefektifan

pembelajaran, hasil belajar, pemahaman dan minat baca bagi siswa kelas 1”.

Hal ini mengacu pada kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa
berupa konsep yang menyatakan suatu definisi, pengelompokan dan ciri-ciri
khusus. Dimana peserta didik dapat mempraktekkan secarara benar dalam
kehidupan sehari-hari. Metode pengembangan yang berbentuk majalah anak
tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran Figih yaitu mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep ilmu figih yang bermanfaat dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui bahan ajar yang
dirancang dengan menggunakan majalah anak ini diharapkan tujuan tersebut
akan tercapai. Karena dengan bahan ajar berbentuk majalah anak ini, siswa
diajak untuk berperan aktif dalam berbagai kegiatan dan juga disertai dengan

banyak soal-soal yang dapat membantu siswa dalam memahami mata



pelajaran ini. Dan dalam pengembangan bahan ajar ini diharapkan agar siswa
lebih senang membaca buku dan pembelajaran dilaksanakan lebih efektif.
Paparan di atas telah menjelaskan bahwa pihak sekolah meminta bantuan
kepada peneliti untuk membantu pihak sekolah dalam meningkatkan
keefektifan pembelajaran dengan cara mengembangkan bahan ajar figih kelas
I. Maka dari itu penulis tertarik untuk menulis penelitian dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Figih Model Majalah Anak materi
Thaharah untuk Peningkatan Keefektifan Hasil Belajar Siswa Kelas 1

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang 2”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana desain penggembangan bahan ajar model majalah anak pada
materi thaharah di kelas 1 MIN Malang 2?

2. Bagaimana tingkat kelayakan pengembangan bahan ajar model majalah
anak pada materi thaharah di kelas 1 MIN Malang 2?

3. Bagaimana keefektifan penggunaan bahan ajar model majalah anak pada
materi thaharah dapat meningkatkan keefektifan hasil belajar siswa di

kelas 1 MIN Malang 2?

C. Tujuan Pengembanagan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pengembangan ini

betujuan:



Mendesain pengembangan bahan ajar model majalah anak pada materi
thaharah di kelas 1 MIN Malang 2.

Menjelaskan kelayakan pengembangan bahan ajar model majalah anak
pada materi thaharah sabagai bahan ajar di kelas 1 MIN Malang 2.
Menjelaskan keefektifan penggunaan bahan ajar figih model majalah
anak materi thaharah dalam meningkatkan keefektifan hasil belajar siswa

kelas I MIN Malang 2.

D. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini memberikan hasil berupa prodak bahan ajar model

majalah anak pada materi thaharah (bersuci) pada kelas 1 MIN Malang 2.

Secara khusus manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian ini, siswa diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa dan menjadikan siswa lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran figih. Siswa juga lebih termotivasi untuk
membaca materi figih dan mempraktekkan materi thaharah dalam
kehidupan sehari-hari dengan benar.

Bagi Guru

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan guru dapat
memberikan inovasi baru dan termotivasi untuk dapat mengemas materi

pembelajaran agar lebih menarik untuk meningkatkan pemahaman,



memunculkan minat baca siswa sehingga dapat meningkatkan
pembelajaran yang lebih efektif

Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan sekolah dapat memberikan
sarana dan prasarana yang sesuai untuk mengembangkan kreativitas guru

dalam menyampaikan materi pelajaran figih.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi

Beberapa asumsi dalam pengembangan bahan ajar figih tentang

thaharah ini adalah:

a.

Tujuan utama dari pembelajaran figih adalah mempersiapkan siswa
agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan mempersiapkan
siswa meggunakan figih dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan menggunakan buku ajar model majalah anak ini diharapkan
sisiwa bisa memahami dan mampu mengaplikasikan materi dalam
kehdupan sehari-hari

Melalui bahan ajar ini minat baca dan belajar siswa tidak hanya ada
ketika mereka disekolah, namun juga ketika mereka berada di rumah
Belum tersedianya pengembangan buku ajar figih khususnya pada
materi Thaharah model majalah anak di kelas 1 MIN Malang 2.

Hasil pengembangan merupakan bahan ajar model majalah anak

yang menarik untuk siswa kelas 1 MI.
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Validator merupakan dosen-dosen yang memiliki kompetensi yang
relevan dengan penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti dan
guru kelas yang memiliki kriteria pendidikan S1 yang mampu
mengajar dengan baik dan memiliki pengalaman mengajar yang cukup
lama.

Uji kevalidan, kepraktisan, dan kelayakan yang dilakukan dengan

mencerminkan keadaan yang sebenar-benarnya tanpa rekayasa.

2. Keterbatasan Pengembangan

a.

Pengembangan bahan ajar figih model majalah anak ini hanya
terbatas pada materi thaharah pada kelas 1.
Objek penelitian terbatas pada pengguna bahan ajar di kelas 1 MIN

Malang 2.

F. Spesifikasi Produk

Produksi pengembangan yang akan dihasilkan berupa buku pendukung

yang berupa majalah anak. Produk yang dihasilkan dari pengembangan bahan

ajar ini diharapkan memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1.

2.

Pengembangan ini berbentuk majalah anak muslim

Majalah ini lebih pada majalh pendidikan karena berisi tentang materi
yang dipelajari siswa

Majalah ini menggunakan kertas Art paper, berukuran A4, berjumlah 26
halaman

Majalah ini juga berisi lagu-lagu, dan permainan untuk anak-anak
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5. Materi yang disampaikan adalah Thaharah pada kelas 1 Madrasah
Ibtidaiyah

6. Materi yang disampaikan dalam bahan ajar dilengkapi dengan evaluasi
dan gambar-gambar yang menarik untuk siswa.

7. Bahan ajar menekankan pada pemahama siswa serta pengaplikasian
dalam kehidupan sehari-hari.

8. Bahan ajar memuat permasalahan-permasalahan yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan syari’at islam.

9. Bahan ajar juga disertai dengan gambar-gambar menarik agar siswa

termotivasi untuk membaca.

G. Orisinalitas Penelitian

Terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti telah melacak beberapa
skripsi tentang pengembangan bahan ajar  figih. Peneliti menemukan
beberapa penelitian terdahulu terkait dengan komik metematika, antara lain
sebagai berikut:

1. Pengembangan Bahan Ajar Agidah Akhlak Dalam Bentuk Buku Saku 99
Asmaul Husna Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Ml
Darussalam Pejangkungan Prambon Sidoarjo. Skripsi yang ditulis oleh
Naily Nailufar pada tahun 2014. Tujuannya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Metode yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Model yang digunakan

dalam penelitian ini adalah model pengembangan Borg and Gall, 1983.
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Hasil dari pengembangan ini dalam bebentuk buku saku 99 Asmaul
Husna adalah: 1) keefektifan dan kemenarikan bahan ajar telah
memenuhi kriteria valid berdasarkan hasil uji ahli materi mencapai
tingkat kevalidan 100%, ahli desain dan media pembelajaran mencapai
tingkat kevalidan 86%, uji ahli pembelajaran mencapai tingkat kevalidan
80%, dan uji coba lapangan mencapai tingkat kevalidan 87,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan layak.*®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu
sama-sama melakukan penelitian pengembangan bahan ajar. Memiliki
tujuan yang sama. Menggunakan metode yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan Borg &
Gall.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu
mata pelajaran yang dikembangkan, materi yang dikembangkan, dan
tempat penelitian.

2. Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Figih Berbasis Multimedia
Auto Play Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Di Mi Al-
Aziz Dampit malang. Skripsi ini ditulis oleh Rofi’atunnisa pada
tahun2014. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar. Jenis

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

'®Naily Nailufar, Pengembangan Bahan Ajar Agidah Akhlak Dalam Bentuk Buku Saku
99 Asmaul Husna Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MI Darussalam
Pejangkungan Prambon Sidoarjo, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014
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dan pengembangan (Research and Development). Model pengembangan
yang digunakan adalah model pengembangan suhartono. Dan hasil
penilaian pengembangan yaitu Penilaian tersebut terdiri dari validasi ahli
isi denga hasil persentase sebesar 93%, validasi ahli desain dengan hasil
persentase 96%,validasi ahli media sebesar 92%, penilaian guru mata
pelajaran Figih dengan hasil persentase 95,7 %, dan angket siswa dengan
hasil persentase rata-rata sejumlah 95,3%. Dari kelima penilaian tersebut
diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan autoplay dikembangkan
berkualitas dan layak digunakan sebagai media pembelajaran tanpa
revisi. Hasil belajar dari menggunakan media ini pun sangat signifikan,
hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol, yaitu kelas eksperimen 87 dan kelas kontrol 69.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu
sama-sama melakukan penelitian pengembangan. Mata pelajaran yang
digunakan adalah figih. Metode penelitian yang digunakan penelitian dan
pengembangan (Research & Development). Tujuannya untuk
meningkatkan hasil belajar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu
hasil yang dikembangkan berbentuk multimedia auto play, materi yang

dikembangkan berbeda, tempat penelitian juga berbeda.

7 Rofi’atunnisa , Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Figih Berbasis Multimedia
Auto Play Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Di Mi Al-Aziz Dampit malang,
Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014
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3. Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Figih Dengan Pendekatan
Kontekstual Berbasis Masyarakat Petani. Tesis yang di tulis oleh Abd.
Azis Tata Pangarsa pada tahun 2011. Metode penelitiannya adalah
penelitian dan pengembangan (Research & Development). Model
penelitian ini mengadopsi prosedur pengembangan yang dilakukan Borg
dan Gall (1983) mengembangkan pembelajaran mini (mini course)
melalui 10 langkah. Hasil penelitian ini uji coba bahan ajar ini secara
umum sudah baik, berdasarkan tanggapan dan penilaian guru Figh yang
dapat kami simpulkan bahwa bahan ajar ini telah dapat membantu dan
memudahkan guru dalam proses pembelajaran Figh secara kontekstual
berbasis masyarakat petani serta hasil angket kelompok sasaran uji coba
yaitu siswa kelas VI di Ml Miftahul Huda, yang dapat disimpulkan
bahwa penggunaan bahan ajar ini memiliki tingkat keefektifan dan
kemenarikan yang cukup tinggi, berdasarkan rata-rata penilaian siswa
terhadap komponen bahan ajar yang mencapai 80% yang berarti “baik”.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu
sama-sama melakukan penelitian pengembangan, mata pelajaran yang
dikembangkan adalah figih, metode penelitiannya adalah penelitian dan
pengembangan (R&D), model pengembangan yang digunakan Borg &
Gall.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu tempat

penelitian yang dilakukan, dan pendekatan yang digunakan peneliti.

8Abd. Azis Tata Pangarsa, Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Figih Dengan
Pendekatan Kontekstual Berbasis Masyarakat Petan,Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2011
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4. Pengembangan Modul Figih untuk Siswa Kelas XI Semester 11 di
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta.Skripsi ini ditulis oleh
Mar’atus Solikhah pada tahun 2013. Jenis penelitian ini penelitian dan
pengembangan (R&D). Model pengembanga hasil penyederhanaan ini
memiliki lima langkah yaitu: 1) Analisi, 2) Desain, 3) Produk, 4) Uji
Coba dan Revisi, 5) pemanfaatan dan Pengaplikasian produk dalan
kegiatan pembelajaran. Hasil pengembangan modul ini dinilai ole para
ahli materi dan ahli media serta siswa pada uji luas dan uji terbatas, hasil
penelitian ini menunjukkan kelayakan produk pembelajaran masing-
masing memiliki kualitas baik (B) menuut ahli media dengan presentase
keidealan 81%. Sangat baik menurut ahli materi dengan presentase
keidealan 87,5%. Baik menurut guru fikih madrasah aliyah wahid hasyim
dengan presentase keidealan 85,2%. Sangat baik menurut siswa pada uji
terbatas dan uji luas dengan presentase keidealan 85,4% dan 90,7%."°

Persamaan penlitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu
sama-sama melakukan penelitian pengembangan, mata pelajaran yang
dikembangkan adalah figih. Jenis penelitian yang digunakan penelitian
dan pengembangan (R&D).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu
tempat penelitian, hasil yang dikembangkan, dan model pengembangan

yang dilakukan.

9 Mar’atus Solikhah, Pengembangan Modul Figih untuk Siswa Kelas XI Semester 11 di
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2013
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5. Model Elaborasi Bahan Ajar Thaharah Untuk Kecakapan Bersuci
Melalui Multimedi. Jurnal ditulis oleh Fithriyatun Nisa Husain, Asrori,
Busri Endang. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
multimedia pembelajaran yang telah memenuhi kelayakan aspek materi
dan aspek media. Model penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan produk dengan langkah-langkah penelitian ini adalah (1)
penelitian dan pengumpulan informasi, (2) Perencanaan, (3)
Pengembangan Produk Awal, (4) Validasi produk, (5) Revisi Produk, (6)
uji coba produk berkali-kali, (7) Revisi produk (8) Produk akhir. Hasil
dari penelitian ini adalah: (1) Rancangan pembelajaran multimedia
pembelajaran memuat tugas belajar, perolehan belajar, isi belajar dan
skenario pmbelajaran dimana evaluasi menyatu dalam kegiatan
pembelajaran. (2) Profil storyboard memuat pola dasar multimedia
pembelajaran dengan desain pesan model elaborasi dan telah dinilai oleh
ahli media dan ahli materi. (3) Perilaku belajar pembelajar menunjukkan
bahwa pengembangan multimedia pembelajaran  menunjukkan
peningkatan kinerja pembelajar dengan penilaian tuntas.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu
mata pelajaran yang diteliti adalah figih, materi yang diteliti adalah

thaharah.

PFijthriyatun Nisa Husain, Asrori, Busri Endang, Model Elaborasi Bahan Ajar Thaharah
Untuk Kecakapan Bersuci Melalui Multimedi, Jurnal

17



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu
tujuan peneliti ini untuk kecakapan bersuci, hasilnya berbentuk
multimedia, dan tempat penelitian yang diteliti berbeda.

6. Pengembangan Majalah Biomagz sebagai Alternatif Sumber Belajar
Mandiri pada Mata Pelajaran Biologi untuk Siswa SMA/MA Kelas X.
Skripsi ditulis oleh Destri Riyani pada tahun 2013. Penelitian yang telah
dilakukan termasuk dalam penelitian pengembangan research and
development. Prosedur pengembangan majalah Biomagz menggunakan
model ADDIE. Hasil dari penilaian tiap aspek oleh para ahli yaitu, ahli
materi, ahli media, peer review, dan guru yaitu aspek kelayakan
materi/isi memperoleh nilai 80,72% dengan kategori Baik (B), aspek
kebahasaan memperoleh nilai 78,25% dengan kategori baik, aspek
penyajian memperoleh nilai 82, 4% dengan kategori sangat baik.**

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu
sama-sama melakukan penelitian dan pengembangan. Hasil yang
dikembangkan berbentuk majalah

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu
mata pelajaran yang dikembangkan, model pengembangan yang dipakai,
dan tempat penelitian.

Untuk memudahkan melihat persamaan dan perbedaan penelitian

ini dengan penelitian sebelumnya, maka dibuat tabel seperti berikut:

2! Destri Riyani Pengemangan Majalah Biomagz sebagai Alternatif Sumber Belajar
Mandiri pada Mata Pelajaran Biologi untuk Siswa SMA/MA Kelas X, SPst UIN Sunan Kalijaga, 201 3
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Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Nama Peneliti,
Judul, Bentuk
No (s_kripsi/ tesis/ Persamaan Perbedaan Orisingl_itas
jurnal/dll), Penelitian
penerbit, dan
tahun penelitian
1 Naily Nailufar, | < Penelitian dan | < Mata pelajaran | < Mata
Pengembangan pengembanga yang pelajaran
Bahan Ajar n dikembangkan yang
Agidah  Akhlak Untuk Agidah dikembang
Dalam  Bentuk meningkatkan Akhlak kan Figih
Buku Saku 99 hasil belajar % Materi  yang | * Materi yang
Asmaul Husna | < Model dikembangkan dikemangk
Untuk pengembanga Asmaul Husna an
Meningkatkan n Hasil Thaharah
Hasil  Belajar menggunakan pengembanga | < Hasil
Siswa Kelas 1V Borg & Gall n bentuk buku pengemban
MI Darussalam saku gan berupa
Pejangkungan % Tempat majalah
Prambon penelitian Ml anak
Sidoarjo. Darussalam % Tempat
Skripsi, 2014 Pejangkungan penelitian
Prambon MIN
Malang 2
2 Rofi’atunnisa, Melakukan Hasil +» Hasil
Pengembangan pengembanga pengembanga pengemban
Bahan Ajar n bahan ajar n berupa gan berupa
Mata Pelajaran Mata multimedia majalah
Figih Berbasis pelajaran auto play anak
Multimedia Auto yang Model % Model
Play Untuk dikembangka pengembanga pengemban
Meningkatkan n figih n suhartono gan Borg &
Hasil  Belajar Tujuan untuk Tempat Gall
Siswa Kelas V meningkatkan penelitian +» Tempat
Di Mi Al-Aziz hasil belajar siswa kelas V penelitian
Dampit malang, Ml Al-Aziz MIN
skripsi, 2014 Dampit- Malang 2
Malang
3 Abd. Azis Tata | < Mata pelajaran Pendekatan +¢ Tujuan
Pangarsa, yang yang penelitian
Pengembangan dikembangkan digunakan untuk
Bahan Ajar figih pendekatan peningkata
Mata Pelajaran kontekstual n
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Figh keefektifan
Dengan pembelajar
Pendekatan an
Kontekstual Hasil yang
Berbasis dikembang
Masyarakat kan berupa
Petani, tesis, majalah
2011 Materi yang
dikembang
kan
thaharah
% Model
pengemban
gan Borg &
Gall
Mar’atus Mata pelajaran | % Yang %+ Materi yang
Solikhah, yang dikembangkan dikembang
Pengembangan dikemangkan berupa modul kan
Modul Figih figih Tempat thaharah
untuk Siswa Model penelitian  di Hasil
Kelas Xl pengembanga MA  Wahid pengemban
Semester 11 di n Hasyim gan majalah
Madrasah menggunakan Yogyakarta anak
Aliyah  Wahid Borg & Gall Tujuan
Hasyim untuk
Yogyakarta, meningkatk
Skripsi, 2013 an
keefektifan
pembelajar
an
Fithriyatun Nisa | < Mata pelajaran | < Hasil yang | < Tujuan
Husain, Asrori, yang dikembangkan untuk
Busri  Endang, dikembangkan berupa meningkatk
Model Elaborasi figih multimedia an hasil
Bahan Ajar Materi  yang Tujuan untuk belajar
Thaharah Untuk digunakan kecakapan siswa
Kecakapan thaharah bersuci +¢ Hasil
Bersuci Melalui pengemban
Multimedia, gan berupa
Jurnal, majalah
s Tempat
penelitian
MIN
Malang 2
% Model
pengemban
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gan Borg &
Gall
6 Destri  Riyani, | < Pengembanga | < Mata pelajaran | < Mata
Pengemangan n majalah yang pelajaran
Majalah dikembangkan figih
Biomagz Biologi % Materi
sebagai ¢ Model thaharah
Alternatif pengembanga | «* Hasil
Sumber Belajar n yang pengemban
Mandiri  pada digunakan gan majalah
Mata Pelajaran ADDIE anak
Biologi  untuk % Tyujuan
Siswa SMA/MA meningkatk
Kelas X, an hasil
skripsi,2013 belajar
% Model
pengemban
gan Borg &
Gall
“ \Tempat
penelitian
MIN
Malang 2

Dengan demikian perbedaan penelitian ini dengan peneilitian
sebelumnya adalah dari segi jenis penelitian, materi, lokasi penelitian, tujuan
pengembangan dan model pengembangan yang digunakan. Dalam penelitian
ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Development), produk yang dihasilkan berupa bahan ajar model majalah
anak mata pelajaran figih materi thaharah kelas | yang dibuat dengan model
pengembangan Borg and Gall untuk peningkatan keefektifan Hasil Belajar

siswa kelas I di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang 2.
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H. Definisi Operasional
Untuk menghindari kemungkinan perbedaan penafsiran terhadap
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian pengembangan ini maka
perlu disampaikan definisi istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini:
1. Pengembangan
Pengembangan adalah proses menerjemah spesifikasi desain ke
dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain
tersebut meliputi identifikasi masalah perumusan tujuan pembelajaran,
pengembangan stategi atau metode pembelajaran dan evaluasi
keefektifan, efisiensi dan kemenarikan pembelajaran. Pengembangan
yang dimaksud adalah proses penspesifikasian desain ke dalam suatu
wujud fisik tertentu, dan yang dimaksud fisik adalah buku ajar.
Pengembangan adalah adalah suatu proses, cara atau perbuatan
mengembangkan. Penelitian pengembangan ini untuk menghasilkan atau
mengembangkan produk yang berupa buku ajar.
2. Bahan ajar
Bahan Ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru/instructor dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis

maupun bahan tidak tertulis.
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3. Figih

Figih adalah suatu ilmu yang membahas dan menerangkan tentang
hal-hal yang berkaitan tentang hukum syara’ dengan dalil-dalil terperinci
yang dipahami melalui kekuatan rasio atau hasil pemikiran berdasarkan
dalil-dalil tersebut.

4. Model

Suatu barang yang dibuat dengan model yang persis atau hampi

sama dengan benda yang ditirunya.
5. Majalah

Majalah merupakan terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai
liputan juranlistik. Pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui
pembaca, dan menurut waktu penerbitannya dibedakan atas majalah
bulanan, mingguan dsb.

Majalah juga memiliki beberapa macam seperti majalah
bergambar, majalah anak, majalah wanita, majalah berita dll. Majalah
anak merupakan majalah yang isinya khusus mengenai dunia kanak-
kanak.

6. Materi

Materi adalah sesuatu yang menjadi bahan untuk diujikan,
dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan. Namun dalam penelitian dan
pengembangannya, materi yang dimaksud adalah suatu bahasan/sub bab
dalam tiap topik pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa saat

proses pembelajaran berlangsung.
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7. Thaharah (Bersuci)

Thaharah secara bahasa, berarti bersin dan suci. Sedangkan
menurut istilah thaharah adalah menghilangkan sesuatu yang ada di

badan yang dapat menghalangi (sahnya) shalat dan lainnya.

. Keefektifan Hasil Belajar Pembelajaran

Hasil belajar yang dapat menghasilkan keterampilan, pengetahuan,
sikap yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Pengembangan bahan ajar figih
model majalah anak materi thaharah untuk peningkatan keefektifan
pembelajaran ini yaitu perbaikan bahan ajar yang sudah ada dalam
bentuk majalah anak yang membahas tentang thaharah yang lebih
menarik, lebih lengkap sehingga dapat meningkatkan keefektifan

pembelajaran pada siswa kelas I.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini rencananya akan disusun
dalam lima bab yaitu bab | sampai dengan bab VI, daftar pustaka dan
dengan disertai lampiran-lampiran.

Bab | yaitu pendahuluan yang berisi: (a) latar belakang masalah,
(b) rumusan masalah, (c) tujuan pengembangan, (d) manfaat
pengembangan, (e) asumsi dan keterbatsan pengembangan, (f) spesifikasi
produk, (g) orisinalitas penelitian, (h) definisi istilah, (i) sistematika

pembahasan.
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Bab Il yaitu kajian teori, yang di dalamnya berisi: (a) landasan
teori, (b) kerangka berfikir. Landasan teori yang terdiri dari 1) hakikat
pengembangan bahan ajar, 2) hakikat majalah anak, 3) hakikat figih pada
materi thaharah, 4) hakikat keefektifan pembelajaran.

Bab Il yaitu metode penelitian yang berisis, (a) jenis penelitian,
(b) model pengembangan, (c) prosedur pengembangan, (d) uji coba.

Bab IV hasil pengembangan yang berisi, (a) deskripsi
pengembangan, (b) penyajian data uji coba, (c) keefektifan pembelajaran,
(d) hasil belajar siswa, (e) refisi produk.

Bab V pembehasan yang berisi, (a) Analisis pengembangan bahan
ajar, (b) analisis kelayakan bahan ajar, (c) analisis pengaruh bahan ajar
terhadap keefektifan pembelajaran.

Bab VI penutup yang berisi (a) kesimpulan dari pengembangan, (b)
saran

Daftar pustaka yang memuat semua sumber pustaka yang
digunakan dalam penelitian tersebut.

Lampiran-lampiran ini memuat surat izin penelitian, bukti
konsultasi, lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli desain, lembar
validasi guru mata pelajaran, lembar tanggapan siswa, lembar observasi,

soal pre-test, soal post-test, dokumentasi, produk pengembangan.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Hakikat Pengembangan Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Menurut National Centre for Competency Based Training (2007),
bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instructor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas.??Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan
tidak tertulis.® Pandangan dari ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar
adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis
maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar.

Kemudian, ada pula yang berpendapat bahwa bahan ajar adalah
informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Pandangan-
pandangan tersebut juga dilengkapi oleh Pannen (2001) yang
mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta

didik dalam proses pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa behan

22 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva
Press, 2011), him. 16

2 Sofan Amri, lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran
Pengaruhnya Terhadap Mekanisme dan Praktik kurikulum,(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher,
2010), him. 159
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ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang
disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses
pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran.?*

Salah satu bentuk bahan ajar yang berupa bahan tertulis adalah
buku. Buku merupakan sebagai penduan siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang memuat materi pelajaran, kegiatan penyelidikan
berdasarkan konsep, informasi dan lain-lain. Buku juga menjadi bacaan
bagi siswa ketika belajar di sekolah maupun belajar mandiri di rumah.*

Bahan ajar memiliki peran penting dalam pembelajaran di kelas.
Dalam satu topik pembelajaran, diperlukan sejumlah sumber belajar yang
sesuai dengan jumlah Standar Kompetensi yang merupakan jumlah bidang
kajian yang tercakup di dalamnya. Sumber belajar utama yang dapat
digunakan dalam pembelajaran dapat berbentuk teks tertulis seperti buku,
majalah, brosur, surat kabar, poster dan informasi lepas, atau berupa
lingkungan sekitar.?

b. Fungsi Pembuatan Bahan Ajar
Fungsi bahan ajar sebagaimana diuraikan sebagai berikut:

1) Fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva
Press, 2011), him. 17

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007), him 74

% Ibid, him 84
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Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan bahan ajar, fungsi

bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi bagi

pendidik dan fungsi bagi peserta didik.

a) Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain:

b)

1)
)

(3)

(4)

()

Menghemat waktu pendidik dalam mengajar

Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi
seorang fasilitator

Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif
dan interaktif

Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan
merupakan substansi kompetensi yang semestinya
diajarkan kepada peserta didik, serta

Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil

pembelajaran

Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain:

1)

()

©)

Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau
teman peserta didik yang lain

Peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja ia
kehendaki

Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatan masing-

masing

28



(4) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya
sendiri

(5) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar
yang mandiri dan

(6) Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan
mengarahkan  semua  aktivitasnya dalam  proses
pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelajari atau dikuasainya

2) Fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang digunakan
Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan
ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
a) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain:

(1) Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas
dan pengendali proses pembelajaran (dalam hal ini,
peserta didik bersifat pasif dan belajar sesuai kecepatan
pendidik dalam mengajar); dan

(2) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang
diselenggarakan

b) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain:

(1) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran

(2) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan
mengawasi proses peserta didik dalam memperoleh

informasi
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(3) Sebagai penunjang media  pembelajaran individual
lainnya
c) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain:
(1) Sebagai bahan yang terintegasi dengan proses belajar
kelompok, dengan memberikan informasi tentang latar
belakang materi, informasi tentang peran orang-orang
yang terlibat dalam belajar kelompok, serta petujuk
tentang proses pembelajaran kelompoknya sendiri
(2) Sebagai bahan pendukung bahan ajar utama, dan apabila
dirancang sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.”’
c. Tujuan dan Penyusunan Bahan Ajar
Bahan ajar disusun dengan tujuan sebagai berikut:

1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan
ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan
sosial peserta didik.

2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di
samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.?®

2" Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva
Press, 2011), him.24-26

%8 Sofan Amri, lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran

Pengaruhnya Terhadap Mekanisme dan Praktik kurikulum,(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher,
2010), him. 159
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4) Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu
5) Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik?®
d. Manfaat Penyusunan Bahan Ajar

Manfaat bagi guru:

1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta didik.

2) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yeng terkadang sulit untuk
diperoleh

3) Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan bebagai
refrensi

4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis bahan ajar

5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru
dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih
percaya pada gurunya

6) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan

diterbitkan.*
Manfaat bagi peserta didik:

Bahan ajar sangat banyak manfaatnya bagi peserta didik oleh

karena itu harus disusun secara bagus, manfaatnya seperti dibawah ini:

» Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva
Press, 2011), him. 27

%0 Amri, lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran Pengaruhnya
Terhadap Mekanisme dan Praktik kurikulum,(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2010), him. 159-
160
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1)

2)

3)

Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik

Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran guru

Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi

yang harus dikuasainya.

e. Prinsip Pengembangan

Pada prinsip pengembangan harus secara beruntutan seperti di

bawabh ini:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang
konkret untuk memahami yang abstrak

Pengulangan akan memperkuat pemahaman

Umpan balik positif akan membeikan penguatan terhadap
pemahamn peserta didik

Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan belajar

Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap akhirnya
mencapai ketinggian tertentu.

Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik

untuk terus mencapai tujuan®

f. Macam-macam Bahan Ajar

1)

Bahan ajar menurut bentuknya

*! Ibid, him. 160
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a) Bahan cetak, yakni sejumlah bahan yang disiapkan dalam
kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran
atau penyampaian informasi. Contohnya, handout, buku,
modul dan lain-lain.

b) Bahan ajar dengar atau program audio, yakni semua sistem
yang menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat
dimainkan atau di dengar oleh seseorang atau sekelompok
orang. Contohnya, kaset, radio, piringan hitam, dan lain-lain.

c) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yakni segala sesuatu
yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan
dengan gambar bergerak secara sekuensial. Contohnya, film.

d) Bahan ajar interaktif, yakni kombinasi dari dua atau lebih
media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang
oleh penggunannya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk
mengendalikan suatu perintah dan/atau perilaku alami dari
suatu presentasi. Contohnya, compact disk interactive

2) Bahan ajar menurut cara kejanya

a) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, yyakni bahan aja yang
tidak memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan
isi di dalamnya, sehingga peserta didik bisa langsung
menggunakan bahan ajar tersebut. Contohnya, foto, diagram,

dan model.
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b) Bahan ajar yang diproyeksikan, yakni bahan ajar yang
memerlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan dan/atau
dipelajari peserta didik. Contohnya, slide, filmstrip, dan lain-
lain.

c) Bahan ajar audio, yakni bahan ajar yang berupa sinyal audio
yang direkam dalam suatu media rekam.

d) Bahan ajar video, yakni bahan ajar yang memelukan alat
pemutar yang biasanya berbentuk VCD, DVD, dan sebagainya.

e) Bahan ajar (media) komputer, yakni berbagai jenis bahan ajar
noncetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkan
sesuatu untuk belajar.

3) Bahan ajar menurut sifatnya

a) Bahan ajar yang berbasiskan cetak, misalnya buku, pamflet,
panduan belajar siswa, buku kerja siswa, majalah serta koran.

b) Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, misanya siaran
radio,film, siaran televisi, dan lain-lain.

c¢) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek,
misalnya, lembar observasi, lembar wawancara, dan lain-lain.

d) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk kepeluan interaksi manusia,

misalnya telephone, hand phone, dan lain-lain.%

%2 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva
Press, 2011), him. 40-42
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g. Jenis Bahan Ajar
Jenis bahan ajar harus disesuaikan dulu dengan kurikulumnya dan
setelah itu dibuat rancangan pembelajaran, sepeerti contoh di bawah ini :

1) Bahan ajar pandang (Visual) terdiri atas bahan cetak (printed)
seperti antara laind hand out, buku, modul, lembar kerja siswa,
brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan non cetak (non-printed),
seperti model/maket

2) Bahan ajar dengar (Audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk, film.

3) Bahan ajar multimedia interaktif seperti CAl (Computer Assited
Instruction), compact disk (CD) multimedia interaktif, dan bahan
ajar berbasis web.

h. Tekhnik Penyusunan Bahan Ajar
Tekhnik penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dulu dengan
kurikulum dasarnya, seperti dibawah ini :

1) Analisis KD —Indikator

2) Analisis sumber belajar

3) Pemilihan dan penentuan bahan ajar

i. Penyusunan Bahan Ajar Cetak
Penyusunan bahan ajar cetak melihat dulu rancangan
pendidikannya, jika sudah sesuai bisa disesuaikan seperti di bawah ini :

1) Susunan tampilan

2) Bahasa yang mudah
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3) Menguji pemahaman

4) Stimulan

5) Kemudahan dibaca

6) Materi istruksional

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials)

adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara
terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta,
konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai.*
J. Prinsip dalam Memilih Bahan Ajar

1) Prinsip-prinsip Dalam Memilih Bahan Ajar

Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran meliputi:

a) Prinsip relevansi, artinya materi pembelajaran hendaknya
relevan memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

b) Prinsip Konsistensi, artinya adanya ketegasan antara bahan ajar
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa.

¢) Prinsip Kecukupan, artinya materi yang diajarkan hendaknya
cukup memadahi dalam membantu siswa menguasai

kompetensi dasar yang diajarkan.*

* 1bid, him. 160-161
* 1bid, him. 162
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k. Kedudukan Pengembangan Bahan Ajar dalam Kurikulum

Guna mencapai tujuan pendidikan, kurikulum  memiliki
karakteristik yang tidak statis. Artinya keberadaan kurikulum mengalami
perkembangan sesuai dengan keadaan masyarakat yang dinamis dan
terbuka (Nurgiyanto, 1988:2). Oleh karena itu ‘“kurikulum” berupaya
melakukan penyediaan dan pemanfaatan sumber belajar, melaksanakan
pengembangan, menyelenggarakan dan mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang mengacu pada aktivitas belajar, situasi belajar sesuai
tingkat kemampuan siswa (Miarso, 1984).

Sejalan dengan karakteristik “kurikulum” yang dinamis, maka
bahan ajar pun perlu disesuaikan kebutuhan dan dinamika masyarakat.
Penyesuaian bahan ajar dengan kebutuhan masyarakat yang akan
disampaikan pada siswa, berarti memberi peluang pada kurikulum agar
tetap eksis, terutama pada pengembangan bahan ajar. Pengembangan
bahan ajar itu bagian dari kurikulum, dan dianggap langkah praktis karena
melayani, menyiapkan materi dan pengalaman belajar siswa.

Pada hakikatnya dalam setiap kegiatan seharusnya ada azas yang
dijadikan dasar pertimbangan kegiatan. Dalam kegiatan pengembangan
kurikulum pun, ada asas-asas yang dijadikan dasar pertimbangan kegiatan
itu. Menurut S Nasution (1980;10), ada empat dasar yang harus
dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum, yaitu dasar filosofis,

psikologis, sosiologis, dan organisatoris
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Pengembangan bahan ajar kurikulum itu merupakan bagian dari
pengembangan Kkurikulum secara keseluruhan. Dalam pengembangan
bahan ajar, setidaknya terlebih dahulu diseleksi dan disesuaikan dengan
tujuan pengajaran di sekolah. Penyeleksian bahan ajar pun tidak boleh
berbeda jauh dari tujuan kurikulum yang didasarkan pada konsep-konsep
sifat belajar, pelajar dan masyarakat. Konsep-konsep yang mempengaruhi
pandangan kurikulum ini adalah pandangan humanis, rekontruksi sosial,

teknolgi instruksional dan disiplin akademik.

2. Hakikat Majalah Anak
a. Pengertian Majalah

Majalah adalah terbitan berkala yang isinya mencakup berbagai
liputan juranlistik dan pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui
pembaca.*

Majalah adalah salah satu jenis dari media massa. Majalah terdiri
dari sekumpulan kertas cetakan yang disatukan. Tulisan-tulisan di dalam
majalah dibuat bukan oleh tulisan tangan, namun oleh suatu mesin cetak.
Tidak ada ketentuan baku dalam penyusunan isi sebuah majalah.

Majalah biasanya berisi berbagai macam topik tulisan yang sesuai
dengan tujuan dan topik dari majalah yang bersangkutan. Bukan hanya
terdapat tulisan, di dalam majalah juga da gambar-gambar yang bertujuan

sebagai ilustrasi dari tulisan juga bertujuan untuk membuat isi majalah

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva
Press, 2011), him. 37
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menjadi menarik dan cantik. Gambar-gambar tersebut bisa berbentuk
gambar orang, gambar benda, atau kartun.Antara satu tulisan dengan
tulisan lain dalam majalah tidak mempunyai hubungan cerita secara
langsung.*®
b. Fungsi Majalah

Majalah yang baik adalah majalah yang memiliki fungsi atau
manfaat. Manfaat untuk para pembanca atau manfaat untuk penerbitnya itu
sendiri, seperti :

1) Fungsi majalah untuk penerbit

a) Majalah sebagai media belajar organisasi

b) Majalah sebagai media komunikasi

c) Majalah sebagai media penyaluran bakat dalam bidang

penulisan
d) Majalah sebagai sarana investasi
2) Fungsi majalah untuk pembaca

a) Majalah sebagai sumber informasi

b) Majalah sebagai media komunikasi

¢) Majalah sebagai penyalur aspirasi setiap orang

d) Majalah sebagai media promosi

e) Majalah sebagai media pembelajaran berbasis baca-tulis

f) Majalah sebagai peningkatan kreatifitas

% Blog blajar (http://matakristal.com/pengertian-majalah/, diakses pada tanggal 24
Oktober 2015)
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9)

Majalah sebagai penghibur®’

c. Jenis-jenis Majalah

Majalah memiliki beberapa jenis, seperti:

1) Majalah pendidikan

2) Majalah dakwah

3) Majalah terbit bulanan

4) Majalah soft reading, ringan dibaca dan mendidik®

d. Macam-macam Majalah

1) Menurut waktu penerbitannya

a)
b)

c)

Majalah Bulanan
Majalah Tengah Bulanan

Majalah Mingguan, dan lain-lain

2) Menurut spesialisasi isinya

a)
b)
c)
d)
€)
f)

Majalah Berita
Majalah Wanita
Majalah Remaja
Majalah Olahraga
Majalah Sastra

Majalah 1lmu Pengetahuan Tertentu, dan lain sebagainya.*

"http://rahdinalspaceart.blogspot.com/2011/11/fungsi-majalah-majalah-yang-baik,
diakses pada tanggal 29 oktober 2015

%http://majalahgalam.wordpress.com/tentang-majalah-galam/jenis-jenis-bentuk-dan-
tampilan-majalah, diakses pada tanggal 29 oktober 2015

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva

Press, 2011), him. 38
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e. Kelebihan Majalah

Kelebihan majalah yang dapat kita nikmati adalah sebagai berikut:

1) Dapat dinikmati lebih lama

2) Pembacanya lebih selektif

3) Dapat mengemukakan gambar yang menarik

4) Khalayak sasaran; kemampuan menjaangkau segmen pasar tertentu
yang terspesialisasi

5) Memiliki usia edar yang paling panjang dibanding media lainnya

6) Mempunyai kualitas visual yang baik karena umumnya majalah
dicetak kertas yang berkualitas tinggi.

f.  Kekurangan Majalah

Kekurangan majalah yang sering kita jumpai adalah sebagai

berikut :

1) Biaya relatif lebih tinggi

2) Fleksibilitasnya rendah

3) Jenis bahan yang digunakan biasanya mudah sobek, artinya
gangguan mekanis tinggi, sehingga informasi yang diterima tidak
lengkap

4) Biaya yang dipakai untuk menjangkau setiap kepala menjadi lebih
mahal karena majalah hanya beredar di lingkungan yang terbatas.*°

0. Kriteria Majalah yang Baik

Majalah akan dikatakan baik jika memiliki kriteria ini:

40

Taufig Fadhilah, Kelebihan dan kekurangan Majalah (http://fadhilah-

ms3.blogspot.com/2014/05/kelebihan-dan-kekurangan-majalah), diakses pada tanggal 29 Oktober

2015
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1)

2)

3)

4)

Segmentasi

a) Misi target pasar majalah sesuai dengan pembacanya

b) Kebeadaan majalah sesuai dengan target misi segmentasi
majalah

¢) Nama majalah sesuai dengan terget segmentasinya

d) Isi rubrik majalah sesuai dengan segmentasinya majalah

Fungsi

a) Ketika pembaca membaca artikel yang didalamnya, pembaca
mudah membacanya dan mendapatkan manfaat serta inspirasi
yang bisa direalisasikan dikehidupannya

b) Pembaca merasakan manfaat setelah membaca majalah tersebut

c) Manfaat yang dirasakan pembaca sesuai dengan nama serta
target segmentasi majalah

Cover

a) Menunjukkan identitas majalah sesuai dengan misi yang telah
ditetapkan

b) Dapat menarik perhatian calon pembaca untuk membacanya

¢) Komunikatif dan informative

d) [lustrasi atau gambar yang dipakai sesuai tema edisi majalah

Layout

a) Layout tidak monoton

b) Layout beralur

¢) Layout mudah dibaca dan dimengeti
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5)

6)

7)

8)

9)

Warna

a) Tidak menyakiti mata

b) Tidak membuat mata cepat lelah ketika membaca

c) Pemakaian warna sesuai segmentasi majalah dan tema serta
judul

Font

a) Font yang dipakai mudah dibaca

b) Pemakaian jenis font sesuai tema

Pemilihan Rubrik

a) Isi rubrik sesuai nama majalah

b) Rubrik yang ada dapat menarik perhatian

c) Setiap rubik minimal terdapat 1 ilustrasi atau gambar

llustrasi gambar

a) llustrasi yang ada pada cover, sesuai dengan tema edisi majalah

b) llustrasi atau gambar yang ada pada rubrik sesuai dengan isi
artikel rubric

¢) llustrasi mudah dimengerti

d) Gambar memiliki resolusi tinggi, sehingga gambar terlihat jelas

Ukuran

a) Ukuran majalah tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil

b) Ukuran umum majalah A4, Letter dan B5 atau F4

¢) Mudah dibawa dan tidak rentan rusak
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3. Hakikat Pembelajaran Figih di M1 Kelas |
a. Pengertian Figih
Figih secara etimologi bermakna faham. Makna ini dapat dirujuk

pada ayat-ayat Al-Qur’an yang salah satunya:
R e T SO I Ry I SR I P S I SUPN N I 1 P
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Sedangkan secara terminologi figih adalah ilmu tentang hukum-hukum
syar’i yang berkaitan dengan amaliyah yang diperoleh dari dalil-dalil yang
rinci. Yang dimaksud hukum adalah ketetntuan Allah yang berkaitan
dengan pebuatan orang mukallaf. Sedangkan yang dimaksud dengan dalil-

dalil yang rinci maksudnya nash-nash Al-Qur’an, al-Hadits, Ijma, dan

Qiyas.

Figih adalah ilmu tentang hukum Islam yang disimpulkan dengan
jalan rasio berdasarkan dengan alasan-alasannya.** Figh adalah ilmu yang
menerangkan hukum-hukum syara’ yang diperoleh dari dalil-dalil yang

tafsili.

IImu figih adalah ilmu yang bertugas menentukan norma-norma

hukum dasar yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan ketentuan-ketentuan

*! Nasrudin Razak, Dienul Islam (Bandung : Al-Ma’arif, 1985), him. 251
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umum yang terdapat dalam sunnah Nabi yang direkam dalam kitab-kitab

hadis.*?

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa figih adalah suatu
ilmu yang membahas dan menerangkan tentang hal-hal yang berkaitan
tentang hukum syara’ dengan dalil-dalil terperinci yang dipahami melalui

kekuatan rasio atau hasil pemikiran berdasarkan dalil-dalil tersebut.

b. Karakteristik Figih

Mata pelajaran figih yan merupakan bagian dari pelajaran agama di
Madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang
lainnya, karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk
dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu
memahami , melaksanakan dan mengamalkan hukum islam yang berkaitan
dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat mempraktekkannya
dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. Disamping mata pelajaran
yang memiliki ciri khusus juga materi yang diajarkan mencakup ruang
lingkup yang sangat luas yang tidak hanya dikembangkan dikelas.
Penerapan hukum islam yang ada didalam mata pelajaran figih pun harus
sesuai dengan yang berlaku di dalam masyarakat.
¢. Ruang Lingkup Figih

Ruang lingkup mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah

meliputi:

*2 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam,(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), him. 48
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1) Figih Ibadah, yang menyangkut : pengenalan dan pemahaman
tentang cara pelaksanaan rukun islam yang benar dan baik, seperti :
tata cara thaharoh, shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

2) Figih Muammalah, yang menyangkut : pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan
pinjam meminjam.

d. Pembelajaran Figih di Ml

Pembelajaran figih yang ada di MI saat ini tidak terlepas dari
kuikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu kurikulem peraturan
mentri agama. Pembelajaran Figih di MI dipandang sebagai mata
pelajaran yang memegang peranan penting dalam membentuk umat Islam
yang baik sesuai dengan syariat Islam, falsafah bangsa dan konstitusi
negara Republik Indonesia.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa terbentuknya ilmu figih itu
adalah dari kumpulan-kumpulan hukum syar'iyah yang berhubungan
dengan segala tindakan manusia, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang
diambil dari nash-nash yang ada, atau dati istimbatb dalil-dalil syari‘ah
Islam lain bagi kasus yang tidak tcrdapat nashnya. Dengan kata lain, ilmu
figih adalah pengetehuan tentang hukum-hukum syar'ah Islam mengenai

perbuatan manusia, yang diambil dari dalil-dalilnya secara rinci.
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Pengertian di atas menjelaskan dengan ilmu tauhid yang membahas
ajaran Islam dalam aspek keimanan, agidah dan berbeda pula dengan ilmu
akhlah yang membahas ajaran Islarn dalam aspek moral dan etika.

Kalau dilihat secara keseluruhan maka kajian figih itu paling tidak
ada dua objek, yaitu:

1) Hukum-hukum syam' bersifat amaliah. Norma-norma agama yang
berkaitan dengan aspek agidah tidak termasuk pada obiek kajian
figih

2) Dalil-dalil terinci dari Al-Quran dan As-Sunnah yang menunjuk

statu, atau mecnjadi rujukan bagi kejadian-kejadian rertentu.

Pelajaran  figih di Madrasah Ibtidaiyah tentunya tidak
mengkhususkan pada salah bidang dari pembagian tersebut akan tetapi
pembahasannya telah disesuaikan dengan kebutuhan pebelajar dan apa

yang dialami dan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran figih adalah mata pelaiaran yang mencakup
kandungan tentang hukum syara' praktis dan dalil-dalilnya yang rinci.
Sudah barang tentu kandungan mata pelajaran figih di Madrasah
Ibtidaiyah ini tidak seluas dan sedalam kandungan ilmu figih secara umum
karena isi suatu mata pelaiaran harus disesuaikan dengan tingkat

perkembangan kemampuan dan jiwa pebelajar.

Meskipun mata pelajaran figih berisi aspek hukum syara' tidak

berarti mata pelajaran ini tidak mengemban tugas pembimbingan sebab
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semua mata pelaiaran kelompok pendidikan agama selain berfungsi
menyampaikan ajaran Islam juga sekaligus berfungsi membimbing
pebelaiar kearah tumbuhnya keyakinan akan kebenaran ajaran agama serta

tumbuhnya kebiasaan untuk melaksanakannya.

Dengan demikian matapelalaran figih di MI adalah sebagai mata
pelajaran dalam kelompok Pendidikan Agama Islam dalam segi hukum
Syara' dalam membimbing pebelajar kearah timbulnya keyakinan dan
kebenaran hukum-hukum tersebut serta membentuk kebiasaan untuk

melaksanakannya.

Adapun KI, KD yang harus dicapai dalam pembelajaran figih di

M1 terutama untuk kelas 1.

Kompetensi Inti

KI- 1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Kl- 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KIl- 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

KI- 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
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dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

a. Mengamalkan perintah bersuci dari hadas dan najis.

b. Membiasakan bersuci dari hadas dan najis.

c. Memahami kaifiah bersuci dari hadas dan najis.

d. Mensimulasikan tata cara bersuci dari hadas dan najis.

Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar

Peserta didik mampu :

a. Menyadari bersuci dari hadas dan najis merupakan perintanh Allah
Swit.

b. Mengetahui pengertian bersuci dari hadas dan najis.

c. Menyadari bersuci dari hadas dan najis merupakan perintah Allah.

d. Menyebutkan macam-macam hadas dan najis. 5. Menyadari bersuci
dari hadas dan najis merupakan perintah Allah.

e. Membiasakan bersuci dari hadas dan najis.

f.  Membiasakan melaksanakan tata cara bersuci dari hadas dan najis

yang benar.

Hakikat Keefektifan Hasil Belajar
a. Pembelajaran Efektif

Keefektifan berasal dari kata dasar efektif. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia kata efektif mempunyai arti ada efek, pengaruh atau

akibat, selain itu efektif juga dapat diartikan dapat membawa hasil, atau
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berhasil guna. Menurut Hani Handoko efektivitas merupakan kemampuan
untuk memilih tujuan atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Keefektifan bisa diartikan tingkat keberhasilan yang
dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai.*”

Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajar.** Sedangkan menurut
Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan tujuan akhir
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat
ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis
mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan
proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil
belajar siswa.*

Jika berakhirnya suatu proses belajar, maka peserta didik
memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan kegiatan penilaian hasil belajar. Dari sisi peserta
didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses

belajar. Sebagian hasil belajar merupakan dampak tindakan guru, suatu

* Irwan Safari, Pembelajaran Efektif, (http:/irwansafari.blogspot.com/p/pembelajaran-
efektif.ntml) diakses pada tanggal 26 Oktober 2015

* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet XV), (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. 2010), him. 22.

** Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009),
him. 3.
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pencapaian tujuan pembelajaran. Pada bagian lain, hasil belajar merupakan

peningkatan mental peserta didik. *°

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan perubahan perilaku secara positif yang berupa kognitif,
afektif, dan psikomotorik melalui interaksi tindak belajar dan mengajar
antara siswa dan guru. Hasil belajar diperoleh setelah berakhirnya proses
belajar mengajar.

Guru juga harus memahami beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi secara langsung dan tidak langsung terhadap hasil belajar
antara lain :*’

1. Faktor peserta didik yang meliputi kapasitas dasar, bakat khusus,
motivasi, minat, kematangan dan kesiapan, sikap dan kebiasaan, dan
lain-lain.

2. Faktor sarana dan prasarana, baik yang terkait dengan kualitas,
kelengkapan maupun kegunaanya seperti guru, metode, dan teknik,
media, bahan dan sumber belajar dan lain-lain.

3. Faktor lingkungan, baik fisik, sosial maupun kultur, dimana kegiatan
pembelajaran dilaksanakan.

4. Faktor hasil belajar yang merujuk pada rumusan normatif harus
menjadi  milik peserta didik setelah melaksanakan proses

pembelajaran.

* Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009).
him. 298.
“" Ibid, him. 299.
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B. Kerangka Berfikir

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini telah dijelaskan sebagai

berikut:

rcoCc«

Tabel 2.1 Kerangka Befikir

Pengembangan Bahan Ajar Figih Model Majalah Anak Materi Thaharah Untuk
Peningkatan Keefektifan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Malang 2

Z>nCZCX

Bagaimana desain
penggembangan bahan
ajar model majalah
anak pada materi
thaharah di kelas 1
Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Malang 2?

Bagaimana tingkat
kelayakan
pengembangan bahan
ajar model majalah anak
pada materi thaharah di
kelas 1 Madrasah
Ibtidaiyah Negeri
Malana 2?

Bagaimana keefektifan
bahan ajar model majalah
anak pada materi
thaharah dapat
meningkatkan
keefektifan hasil belajar
di kelas 1 Madrasah
Ibtidaivah Malana 2?

v

ZrCc«cH

Mendesain
pengembangan bahan
ajar model majalah
anak pada materi
thaharah di kelas 1
Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Malang 2

v

v

Menjelaskan kelayakan
pengembangan bahan
ajar model majalah anak
pada materi thaharah
sabagai bahan ajar di
kelas 1 Madrasah
Ibtidaiyah Negeri
Malang 2

Menjelaskan seberapa
besar peningkatan
keefektifan hasil belajar
dalam dikembangkan dan
diterapkannya bahan ajar
model majalah anak pada
materi thaharah di kelas 1
Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Malang 2

—xom-dH

Model yang
digunakan dalam
pengembangan bahan
ajar ini adalah model
Borg & Gall.

r—unw)>IT

Kelayakan produk
menggunakan skala
Likert menurut
Sugiyono

Perbandingan kelas
Kontrol dan eksperimen
menggunakan uji t dari

SPSS16 yang
Independen Samples Test

Produk yang dihasilkan berbentuk buku model majalah anak. Dengan adanya
pengembangan buku pendukung model majalah anak ini dapat meningkatkan
keefektifan hasil beljajar figih materi thaharah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Malang 2
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung
jawabkan.”® Penelitian R&D juga dapat diartikan dengan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut.*® Penelitian dan pengembangan ini kadang kala
disebut juga sebagai suatu pengembangan ini kadang kala disebut juga
sebagai suatu pengembangan berbasis pada penelitian atau disebut juga

research-based development.*

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut,
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk
menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan
bersifat longitudinal/bertahap.>* Produk yang dihasilkan dalam penelitian

pengembangan ini adalah bahan ajar siswa pada materi thaharah (Bersuci)

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2007), him. 164.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2009), him. 297.

*% Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: PT Fajar

Interpratama Mandiri, 2013), him. 222.

% 1bid, him. 297
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untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran di MIN Malang 2 dalam

bentuk buku pendukung model majalah anak.

B. Model Pengembangan
Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual
maupun verbal. Model dapat memberikan kerangka kerja untuk
pengembangan teori dan penelitian. Dengan mengikuti model tertentu yang
dianut oleh peneliti, maka akan diperoleh sejumlah masukan (input) guna
dilakukan penyempurnaan produk yang dihasilkan.>* Model yang digunakan
dalam pengembangan ini adalah model pengembangan Borg dan Gall (1989).
Model ini bersifat deskriptif dengan menggariskan langka-langka umum yang
harus diikuti untuk menghasilkan produk. Menurut Borg & Gall (1983)
langkah-langkah penelitian dan pengembangan tersebut adala sebagai
berikut®:
1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal (Research and Information
Collecting)
Penelitian dan pengumpulan informasi, yang meliputi kajian
pustaka, pengamatan atau onservasi kelas, dan persiapan laporan awal.
Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat penting dilakukan guna

memperoleh informasi awal atau melakukan pengembangan.>* Dalam

52 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Prenada
Media, 2015), him.282.

53 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Prenada
Media, 2015), him.292.

> Punaji Setyosari, Op.cit, him. 237
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langkah ini peneliti melakukan studi pendahuluan atau studi eksploratif
untuk mengkaji, menyelidiki dan mengumpulkan informasi.
Perencanaan (Planning)

Perencanaan yang mencakup yang merumuskan kemampuan,
merumuskan tujuan khusus untuk menentukan urutan bahan, dan uji coba
skala kecil. Hal yang sangat urgent dalam tahap ini adalah merumuskan
tujuan khusus yang ingin dicapai oleh produk yang dikembangkan.
Tujuan ini dimaksudkan untuk memberikan informasi yang kukuh untuk
mengembangkan program atau produk yang diujicobakan sesuai dengan
tujuan khusu yang ingin dicapai.

Pengembangan format produk awal (Develop Preliminary Form of
Product)

Pengembangan format produk awal, atu draf awal , yang mencakup
penyiapan bahan —bahan pembelajaran, handbooks,dan evaluasi. Format
pengembangan progam yang dimaksud apakah berupa bahan cetak,
seperti  modul dan bahan ajar berupa buku taks, urutan proes atau
prosedur dalam rancangan, sistem pembelajaran, yang dilengkapi
dengan vidio atau berupa compact disk.

Uji Coba awal (Preliminary field Testing)

Uji coba awal, yang dilakukan pada 1-3 sekolah, yang melibatkan
6-12 subjek dan data hasil wawancara, observasi dan angket
dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba ini dilakukan terhadap format

program yang dikembangkan apakah sesuai dengan tujuan khusus. Hasil
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analisis dari uji coba awal ini menjadi bahan masukan untuk melakukan
revisi produk awal.
Revisi Produk (Main Product Revision)

Revisi produk,yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal.
Hasil uji coba lapangan tersebut diperoleh informasi kualitatif tentang
progam atau produk yang dikembangkan. Bedasarkan data tersebut
apakah masih diperlukan untuk melakukan evaluasi yang sama dengan
mengambil situs yang sama pula. Produk yang telah direvisi kemudian
diadakan uji coba.Melakukan revisi tahap pertama, yaitu perbaikan dan
penyempurnaan terhadap produk utama berdasarkan hasil uji-coba.

Uji coba lapangan (Main Field Testing)

Produk yang telah direvisi, berdasarkan hasil uji coba skala kecil,
kemudian diujicobakan lagi kepada unit atau subjek coba yang lebih
besar. Uji coba lapangan dilakukan terhadap sebanyak 5-15 sekolah
dengan melibatkan 30-100 subjek.Uji coba ini dikategorikan skala
sedang. Data kuantitatif hasil belajar dikumpulkan dan dianalisis sesuai
dengan tujuan khusus yang ingin dicapai, atau jika memungkinkan
dibandingkan dengan kelompok kontrol; sehingga diperoleh data untuk
melakukan revisi produk lebih lanjut.

Revisi Produk (Operational Product Revision)

Revisi produk yang dikerjakan berdasarkan  hasil uji coba

lapangan..Hasil uji coba lapangan dengan melibatkan kelompok subjek

lebih besar ini dimaksudkan untuk menentukan kebehasilan produk
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dalam mencapai tujuan dan mengumpulkan informasi yang dapat dipakai
untuk meningkatkan progam atau produk untuk keperluan perbaikan
pada tahap berikutnya.

8. Uji Lapangan (Operational Field Testing)

Setelah produk direvisi, apabila pengembang menginginkan
produk yang lebih layak dan memadai maka diperlukan uji lapangan. Uji
lapangan ini melibatkan subjek yang lebih besar lagi. Uji lapangan ini
bisa melibatkan 10-30 sekolah atau terhadap 40-200 subjek; dan disertai
wawancara, observasi, dan penyampaian angket dan kemudian dilakukan
analisis. Hasil analisis ini kemudian menjadi bahan untuk keperluan
revisi produk berikutnya, atau revisi produk akhir.

9. Refisi Produk akhir (Final Product Revision)

Refisi produk akhir, yaitu revisi yang dikerjakan berdasarkan uji
lapangan yang lebih luas. Revisi produk akhir inilah yang menjadi
ukuran bahwa produk tersebut benar-benar dikatakan valid karena telah
melewati serangkaian uji coba secara bertahap.

10. Desiminasi dan Implementasi (Dissemination and Implementation)

Desiminasi dan implementasi, yaitu menyampaikan hasil
pengembangan (proses, prosedur, program atau produk) kepada para
pengguna dan profesional melalui forum pertemuan atau menuliskan

dalam jurnal, atau dalam bentuk buku atau handbook.*®

> Drs. Zainal Arifin, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 129-132
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Berdasarkan langkah-langkah pengembangan Borg and Gall di

atas, dapat digambarkan sebagai berikut:

Penelitian dan
pengumpulan informasi
awal

Revisi produk

Perencanaan
Uji lapangan

Uji coba lapangan

v
Pengembangan format
produk awal Revisi produk akhir

Revisi

Uji coba awal

Desiminasi dan
implementasi

Gambar 3.1
Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar Menurut Borg and Gall
Namun, Untuk memudahkan penelitian dan pengembangan ini,
maka peneliti membagi beberapa prosedur itu menjadi 8 langkah utama,
yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan informasi awal, (2) perencanaan,

(3) pengembangan format produk awal, (4) Uji coba awal, (5) revisi
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produk, (6) uji coba lapangan, (7) revisi produk akhir, (8)Dissemination

and implementation.

C. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian yang digunakan peneliti dalam pengembangan ini
diadaptasi dari langkah-langkah pengembangan yang dikembangkan oleh
Borg dan Gall, penerapannya disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.
Mengingat keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki peneliti, secara garis
besar langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang telah dikemukakan

sebelumnya, disederhanakan sesuai kebutuhan penelitian.

Mengambil langkah utama Borg and Gall, Prosedur pengembangan
bahan ajar ini dibagi menjadi beberapa 8 langkah utama, yaitu: (1) penelitian
dan pengumpulan informasi awal, (2) perencanaan, (3) pengembangan format
produk awal, (4) Uji coba awal, (5) revisi produk, (6) uji coba lapangan, (7)
revisi produk akhir, (8)Dissemination and implementation, prosedur

pengembangan bahan ajar meliputi:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal (Research and Information
Collecting)

Peneliti melakukan pengumpulan informasi dengan cara observasi
kegiatan pembelajaran mata pelajaran figih materi wudhu di kelas 1E MIN
Malang 2 untuk menentukan kebutuhan dalam pembelajaran yang akan
berlangsung. Hal-hal yang diperhatikan peneliti dalam menentukan

kebutuhan pembelajaran, antara lain keseuaian kebutuhan pembelajaran
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dengan kurikulum yang berlaku, dan tahap perkembangan siswa. Langkah

yang dilakukan dalam tahap ini adalah studi pustaka dan studi lapangan.

a. Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan teori-teori yang

berkaitan dengan bahan ajar. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan

gambaran umum mengenai bahan ajar yang akan dikembangkan.

Berdasarkan studi pustaka akan diketahui karakteristik bahan ajar

berupa buku pendukung model majalah anak.

b. Studi lapangan, Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa analisis,

yaitu analisis kurikulum, analisis siswa, dan analisis materi.

1) Peneliti mengkaji bahan ajar yang sudah ada di sekolah.

2)

Berdasarkan langkah ini diperoleh informasi bahwa bahan ajar
yang telah digunakan disekolah materinya kurang lengkap.
Peneliti mengkaji kurikulum vyang berlaku pada saat ini.
Berdasarkan kurikulum tersebut dilihat kompetensi yang akan
dicapai. Pembelajaran pada kelas | ini mengacu pada Kurikulum
2013 dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang telah
ditentukan. Berikut KI, KD sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai:

Kompetensi Inti

KI- 1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Kl- 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,

teman, dan guru.
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KI- 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di

sekolah.

KI- 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

a) Mengamalkan perintah bersuci dari hadas dan najis.

b) Membiasakan bersuci dari hadas dan najis.

c) Memahami kaifiah bersuci dari hadas dan najis.

d) Mensimulasikan tata cara bersuci dari hadas dan najis.

Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar

Peserta didik mampu :

a) Menyadari bersuci dari hadas dan najis merupakan perintah
Allah Swt.

b) Mengetahui pengertian bersuci dari hadas dan najis.

¢) Menyadari bersuci dari hadas dan najis merupakan perintah
Allah.

d) Menyebutkan macam-macam hadas dan najis. 5. Menyadari

bersuci dari hadas dan najis merupakan perintah Allah.
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e) Membiasakan bersuci dari hadas dan najis.

f) Membiasakan melaksanakan tata cara bersuci dari hadas dan

najis yang benar.

3) Analisis siswa dilakukan dengan mempertimbangkan ciri,
kemampuan,dan pengalaman siswa, baik sebagai kelompok atau
sebagai individu.

4) Analisis materi bertujuan untuk menentukan isi materi dalam
bahan ajar model majalah anak.

2. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti menentukan tujuan yang ingin dicapai,
mengkaji bahan yang akan disusun dalam bahan ajar ini, dan memulai
mendesain produk yang akan dihasilkannya sesuai dengan karakteristik
siswa kelas 1 dan sesuai dengan masalah yang telah ditemukan ketika
melakukan observasi sebelumnya sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

3. Pengembangan format produk awal (Develop Preliminary Form of
Product)

Pada langkah ini peneliti mengmbangkan produk awal yang brsifat
sementara, seperti menentukan judul, materi, dan layout bahan ajar yang
nantinya akan ada perbaikan-perbaikan pada kekurangan produk tersebut.
Dan yang telah dinilai oleh para ahli, seperti ahli desain, ahli materi, dan

ahli pembelajaran.
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4. Uji coba awal (Preliminary field Testing)

Setelah melakukan pengembangan produk awal peneliti melakukan
uji coba awal itu peneliti melakukan uji coba kelompok kecil dengan
jumlah 10 anak untuk mengetahui kekurangan yang ada pada produk
tersebut.

5. Revisi Produk (Main Product Revision)

Setelah melakukan uji coba awal peneliti melakukan revisi produk
dari hasil langkah sebelumnya peneliti dapat mengetahui kekurangan dari
produk yang telah dihasilkannya kemudian peneliti memperbaiki
sehingga produk tersebut dapat digunakan.

6. Uji coba lapangan (Main Field Testing)

Setelah produk di revisi produk di uji-coba dengan subyek
sebanyak 31 siswa untuk mengetahui apakah masih ada kekurangan
dalam produk tersebut. Pada langkah ini peneliti menguji coba dengan
menggunakan kelas kontrol dan eksperimen yang bejumlahkan 31 siswa
tiap kelasnya. Dan membedakan dengan kelas yang tidak menggunakan
produk yang peneliti kembangkan.

7. Reuvisi produk akhir (Final Product Revision)

Dari uji coba tersebut peneliti menerima saran tentang produk yang

sudah dikembangkan. Jadi pada tahap ini peneliti melakukan revisi kecil

terhadap poduk yang sudah dikembangkannya.
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8. Dissemination and Implementation
Setelah  benar-benar produk dalam bentuk sempurna peneliti

menyebarluaskan poduk yang ia kembangkan.

D. Uji Coba Produk
Uji coba model atau produk bertujuan untuk mengetahui apakah
produk yang dibuat layak digunakan atau tidak dan sejauh mana produk yang
dibuat dapat mencapai sasaran.®
1. Desain Uji Coba
Uji coba dilakukan tiga kali, yaitu (a) uji ahli (expert judgement)
untuk menguatkan dan meninjau ulang produk awal serta memberikan
masukan perbaikan, (b) uji coba terbatas yang dilakukan terhadap
kelompok kecil sebagai pengguna produk, dan (c) uji lapangan (field
testing), sehingga uji coba mutu model atau produk yang dikembangkan
benar-benar teruji secara empiris dan dapat dipertanggungjawabkan. °’
2. Subjek Uji Coba
Subyek penilaian dalam bahan ajar model majalah anak ini adalah
ahli isi atau materi, ahli desain produk dan ahli pembelajaran. Sedangkan
sasaran subyek uji coba pengguna adalah siswa kelas I MIN Malang 2.
Subyek uji kelayakan atau validator pada penelitian ini ditentukan

berdasarkan kriteria sebagai berikut:

% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him.132.

> Zainul Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), him.
132.
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a. Ahli Materi

Dosen yang merupakan ahli dibidang pelajaran figih, yaitu merupakan

dosen pelajaran figih di perguruan tinggi yang telah menyelesaikan

pendidikan minimal S-2. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam tahap review ahli isi bidang studi ini adalah sebagai berikut:

1) Mendatangi ahli isi bidang pelajaran figih

2) Menjelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan.

3) Memberikan hasil produk yang telah dikembangkan.

4) Melalui instrumen angket diminta kepada ahli isi terkait pendapat
atau komentar tentang kualitas bahan ajar yang dikembangkan dari
segi isi atau materi.

Validasi dilakukan oleh ahli materi untuk meninjau kembali sejauh

mana produk yang dihasilkan. Jika sudah memenuhi Kkriteria akan

dilanjutkan ke tahap selanjutnya, jika belum memenuhi kriteria, maka
kembali pada tahap sebelumnya untuk perbaikan.
b. Ahli Desain

Ahli desain produk ditetapkan sebagai validasi desain bahan ajar ini

adalah pendidikan minimal D3 bidang desain, berpengalaman

mengajar.Validasi dilakukan oleh ahli desain untuk meninjau kembali
kesesuaian dan kelengkapan materi. Jika sudah sesuai dan lengkap akan
dilanjutkan ke tahap selanjutnya, jika materi belum lengkap atau belum

sesuai, maka akan kembali ke tahap sebelumnya untuk perbaikan.
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c. Guru dan Siswa Kelas I di MIN Malang 2
1) Guru Mata Pelajaran Figih Kelas |
Guru memberikan penilaian dan saran serta kritik terhadap bahan
ajar yang dikembangkan sesuai dengan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki.
2) Siswa Kelas |
Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan komentar siswa
terhadap bahan ajar dan mengetahui pengaruh terhadap keefektifan
hasil belajar siswa. Uji coba akan dilakukan pada siswa kelas 1A
sebagai kelas eksperimen, dan kelas IC sebagai kelas kontrol.
3. Jenis Data
Jenis data dalam pengembangan bahan ajar ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif.
a. Data kualitatif
Data kualitatif berasal dari kritik, saran, dan komentar dari para ahli
terhadap bahan ajar figih model majalah anak.
b. Data kuantitatif
Data kuantitatif berupa poin penilaian yang diberikan oleh para
ahli, guru dan siswa terhadap bahan ajar figih model majalah anak

serta penilaian hasil belajar sisiwa.
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4. Instrumen Pengumpulan Data

a. Observasi
Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data dimana
peneliti atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang
mereka saksikan selama penelitian. Penyaksian terhadap peristiwa-
peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengarkan, merasakan, yang
kemudian dicatat seobyektif mungkin.>® lembar observasi yang
digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan pengamatan pada
saat proses pembelajaran berlangsung agar peneliti bisa mengetahui
gambaran aktivitas siswa dengan diterapkannya bahan ajar tersebut.

b. Angket
Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh
informasi dari responden tentang apa yang ia alami.>® Metode ini
digunakan untuk memperoleh data-data yang lebih lengkap tentang
validasi ahli materi, ahli desain, dan guru kelas, serta pendapat dan
pengalaman siswa selama menggunakan bahan ajar tematik berbasis
integrasi islam sains tersebut. Instrumen penelitian berupa angket
kualitas bahan ajar yang diberikan kepada siswa, dan para ahli.

c. Tes Hasil Belajar (Pretest dan Postest)
Tes hasil belajar (THB) merupakan tes penguasaan, karena tes ini

mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan oleh

58 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 116
> Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010),him. 265.
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guru atau dipelajari oleh siswa.®® Penggunaan instrumen tes
digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang perubahan
yang terjadi pada hasil belajar siswa materi thaharah baik yang
dilakukan pada kelas kontrol ataupun kelas eksperimen. Kelas
eksperimen dilakukan dua kali tes yaitu tes sebelum dilakukan
perlakuan dengan memberikan fasilitas bahan ajar yang berbentuk
majalah (pretest) dan sesudah dilakukan perlakuan dengan
memberikan fasilitas produk bahan ajar yang berbentuk majalah
(posttest). Sedangkan kelas kontrol juga dilakukan dua kali tes
tanpa adanya pemberian fasilitas apapun. Akan tetapi dalam hal

lainnya seperti metode pembelajaran yang digunakan tetap sama.

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian pengembangan ini setelah data diperoleh maka
data dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah
mendeskripsikan semua kritik, saran dan komentar dari para ahli, guru
dan siswa yang didapat dari lembar komentar. Data dari angket
merupakan data kualitatif yang dikuantitatifkan menggunakan skala
Likert yang berkriteria lima tingkat kemudian dianalisis melalui
perhitungan persentase rata-rata skor item pada setiap jawaban dari

setiap pertanyaan dalam angket.

% pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.66.
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Pemberian skor untuk lembar angket penilaian kualitas bahan ajar

dan menggunakan skala Likert dengan ketentuan:®

Sangat Baik =4
Baik =3
Tidak Baik =2
Sangat Tidak Baik =1

Sedangkan untuk menentukan tingkat kevalidan bahan ajar hasil
pengembangan, digunakan teknik analisis dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:®?

p = %XIOO%

Keterangan :
P . presentase kelayakan
>x :jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)
>X; :jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)
Untuk  menentukan tingkat kelayakan/kevalidan serta dasar
pengambilan keputusan untuk merevisi bahan ajar menggunakan kriteria

kualifikasi penilaian sebagai berikut:®®

%1 Sugiyono, Op. Cit., him. 93.
62 Subali, dkk. Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak Untuk Menumbuhkan
Pemahaman SAINS Siswa Sekolah Dasar. Jurnal. Semarang: Universitas Negeri Semarang. 2012
63 H
Ibid..

69



Tabel 3.1 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasar Persentase Rata-rata

Persentase (%0) Kategori Keterangan
84% < skor <100% Sangat Layak tidak revisi
68% < skor <84% Layak tidak revisi
52% < skor < 68% Cukup Layak tidak revisi
36% < skor <52% Kurang Layak revisi sebagian
20% < skor <36% Tidak Layak revisi

Berdasarkan kriteria di atas, media pembelajaran dinyatakan
valid jika memenuhi Kriteria skor 68 dari seluruh unsur yang terdapat
dalam angket penilaian validasi ahli desain, ahli materi, guru dan siswa.
Dalam penelitian ini, bahan ajar yang dibuat harus memenuhi kriteria
valid. Oleh karena itu, dilakukan revisi apabila masih belum memenuhi
kriteria valid.

Data hasil belajar siswa dianalisis menggunakan Independent
Sampel T Test dengan menggunakan program SPSS tipe 16 untuk
mengetahui perbedaan antara kelas kontrol (kelas yang tidak
menggunakan bahan ajar model majalah anak) dengan  kelas
eksperimen (kelas yang menggunakan bahan ajar model majalah anak).

Peneliti untuk mengetahui hasil yang signifikan, maka peneliti
menerapkan perhitungan data dengan cara perhitungan uji t dengan
standar signifikan 0,05 menggunakan aplikasi SPSS tipe 16. Setelah
diketahuinya hasil uji beda, maka dapat membuktikan hipotesis pada

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
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Ha. = Terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa antara kelas yang
menggunakan dan kelas yang tidak menggunakan bahan ajar figih
model majalah anak materi thaharah.

H, = Tidak terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa antara kelas yang
menggunakan dan kelas yang tidak menggunakan bahan ajar figih

model majalah anak materi thaharah.
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BAB IV

HASIL DAN PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan Bahan Ajar Figih Menurut Borg and Gall
1. Pengumpulan Informasi Awal

a. Analisis Kurikulum

Kurikulum terbaru yang digunakan MIN Malang 2 adalah
kurikulum 2013. Berdasarkan kurikulum tersebut dapat dilihat
kompetensi yang akan dicapai. Dalam pelaksanaannya guru belum bisa
mengimplementasikan  selurun  kompetensi inti dalam proses
pembelajaran karena guru hanya menggunakan buku yang sudah
disediakan vyaitu buku kurikulum 2013 terbitan permendikbud.
Menurut guru bahan ajar kurang lengkap dalam penyampaian materi.

Sehingga siswa sedikit merasa kesulitan dalam memahami.

b. Analisis Karakteristik dan Kebutuhan Siswa

Jumlah sisiwa kelas I-A MIN Malang 2 sebanyak 31 siswa.
Berdasarkan hasil observasi terdapat kegiatan pembelajaran dikelas
yang dapat disimpulkan bahwa, siswa terlalu aktif ketika di dalam
kelas, sehingga ketika guru menerangkan siswa tidak memperhatikan
guru karena mereka sibuk dengan permainan mereka sendiri. Selain
itu mereka tidak fokus pada buku ataupun guru yang menjelaskan.
Siswa juga tidak su7ka menghafal materi dikarenakan sering lupa.

Proses pembelajaran dikelas masih menggunakan metode ceramah
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akibat siswa cepat bosan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang
digunakan yaitu buku figih kelas | yang diterbitkan permendikbud.
Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran figih, kelas | yakni lbu
Dra. Umi Kamilah mengenai pelaksanaan pembelajaran bahwa siswa
kurang paham, kurang bisa berfikir kritis, dan mengaplikasi kan dalam
kehidupan sehari-hari.dan ada juga beberapa kesalahan dalam
penerjemahan. Sehingga beliau meminta peneliti untuk membantu
dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mengembangkan bahan
ajar yang dapat mengatasi permasalahan yang ada didalam kelas
dengan mengembangkan bahan ajar figih model majalah anak materi
thaharah untuk peningkatan keefektifan hasil belajar siswa kelas I.

c. Analisis Materi
Tujuan dilakukannya analisis materi yaitu untuk mengetahui apa yang
harus dikembangkan dalam materi tersebut sehingga masalah yang ada
di dalam kelas dapat terselesaikan.
2. Perencanaan
Pada tahap perancanaan ini peneliti menetapkan tujuan pembelajaran yang
akan dicapainya. Dari hasil analisis kebutuhan siswa dan materi peneliti
mulai merencanakan kira-kira apa yang cocok untuk permasalahan yang
ada dikelas.
3. Pengembangan Format Produk Awal

Pengembangan produk melalui beberapa tahapan, diantaranya:

73



a. Menentukan Judul
Bahan ajar yang dikembangkan diberi judul Majalah Anak Muslim
Figih Thaharah (Bersuci) untuk kelas 1

b. Menuliskan Materi
Pengembangan bahan ajar model majalah anak ini ditulis
menggunakan Software Microsoft Word 2010dengan tujuan untuk
mempermudah penulisan. Bagian bahan ajar ini yang ditulis mencakup
cover, isi materi, kegiatan-kegiatan, permainan, dan evaluasi.

c. Menentukan Layout
Setelah pengetikan selesai, kegiatan selanjutnya yaitu menentukan
Layout atau tampilan bahan ajar model majalah anak ini. Penentuan ini
bertujuan untuk memberikan kesan menarik dan berbeda pada bahan
ajar sehingga siswa lebih senang dalam menggunakannnya. Dalam
pembuatan layout ini peneliti menggunakan Software Microsoft Word
2010, Adobe Photoshop CS613 dan Corel Draw X3 Portable. Produk
yang dikemas dalam bentuk buku pendukung model majalah anak
ukuran A4 berbahan Art Paper tujuannya agar bahan ajar lebih awet
dan menarik.

4. Uji Coba Awal
Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba awal dengan kelompok kecil
yang berjumlah 10 anak untuk mengetahui kekurangan yang ada pada

produk yang telah dikembangkan. Selain itu peneliti juga melakukan
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validasi sebelum dilakukannya uji coba awal ini, untuk mengetahui
kekurangan produk yang sudah dikembangkan.

5. Revisi Produk
Pada tahap ini peneliti melakukan revisi dari hasil validasi para ahli dan uji
coba awal pada kelompok kecil.

6. Uji coba Lapangan
Setelah melakukan revisi peneliti melakukan uji coba lapangan dengan
jumlah 31 siswa untuk mengetahui apakah bahan ajar ini layak digunakan
dengan digunakannya bahan ajar ini dapat meningkatkan hasil belajar
sisiwa kelas | MIN Malang 2.

7. Revisi Produk Akhir
Ketika sudah melakukan uji coba lapangan peneliti masih harus
memperbaiki sedikit produk yang dikembangkan sehingga produk benar-
benar layak dan efektik untuk digunakan dalam poses pembelajaran.

8. Dissemination and Implementation
Pada tahap terakhir ini peneliti melakukan penyebaran produk yang sudah

direvisi dan benar-benar layak untuk digunakan.

B. Deskripsi Pengembangan

Hasil pengembangan penelitian ini adalah berupa bahan ajar model
majalah anak materi Thaharah untuk siswa kelas I MI yang berbentuk buku
siswa. Bahan ajar model majalah anak ini disusun menjadi tiga bagian, yaitu

bagian pertama adalah bagian pendahuluan, bagian kedua pembahasan, dan
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bagian ketiga evaluasi. Masing-masing bagian akan dijelaskan sebagai

berikut:

1. Pendahuluan

Pada produk majalah ini bagian pendahuluan terdapat cover

majalah. Berikut merupakan tampilan produk yang dikembangkan:

S _ o '
MAJALAH . ISA
| ANAK MUSUM  Figik <

TLOCILICIREILg
(Bersmea)

dilengkapi
dengan

permainan
menarik {

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERL
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Cover Depan Cover Belakang
Gambar. 4.1
Cover Majalah Anak ber isi tentang identitas materi yang ada
di dalamnya dan hal-hal yang terdapat dalam majalah anak ini.

2. Pembahasan
Pada bagian pembahasan terdapat lima bagian, diantaranya yaitu
materi, kegiatan siswa, lagu tentang materi yang dibahas, ringkasan materi

dan karakter bangsa (karakter yang ingin dicapai).
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a. Materi Pelajaran

Gambar.4.2
Pada bagian ini berisi tentang materi yang dipelajari. Materi tersebut
dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Sehingga siswa dapat
memahami dengan mudabh.

b. Kegiatan Siswa

Gambar. 4.3

Pada kegiatan siswa ini siswa dapat melakukan pengamatan terhadap

gambar dan dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari.
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c. Lagu Materi yang dibahas
3 3 ==
G ey
G i i ]

(Irama 17 Agustus)
Dalam wudhu itu terdapat 6 rukun

Pertama itu berniat dalam hati
Ke dua itu membasuh muka
| Ke tiga itu membasuh dua &
Sampaaaiii siku q
| Ke empat membasuh sebagian kepala
Ke lima itu membasuh kedua kaki i

Dari lutut sampai mata kakiiiii
Yang terakhir itu berurutan
Itu smua rukun dalam wudhuuuuu ‘ q

Yang sudah kita sebutkan..

Majalah Anak Muslim (Edisi Thaharah)

Gambar. 4.4
Pada halaman ini peneliti membuat lagu dari materi yang ada
dibuku. Dimana siswa akan mudah menghafalnya karena menghafalnya
dengan cara bernyanyi.

d. Ringkasan Materi

Y Bersuci adalah membersih- !

| kan diri dari hadas dan I

=0 najis i

W Allah i bersih -

menyukai orang yang

Ao’ 8 Borsin adalah bebassdd Kotoran I
M Hades adalah keadaan tidak suci a diri

* pad |

|

|

|

i

-~ »  seorang muslim yang menyebabkan ia
n ™% tidak boleh sholat, tawaf dil.

Majalah Anak Muslim (Edisi Thaharah)

Gambar. 4.5

78



Pada halam ini terdapat ringkasan materi yang berisi dari rangkuman
materi yang telah dibahas.

e. Karakter Bangsa

L ndemensponk s e
\ \/ Menjaga kebersihan pakaian dengan cara mencuci dan
Q menyetrika pakaian supaya bebas dari kuman penyakit.

e e e e s o e s s e .

v- Menjaga kebersihan limgkungan merupakan bentuk kepedulian
s terhadap lingkungan. Wujud kepedulian lingkungan yaitu
dengan tidak mencemari lingkungan dan selalu menjaga
kebersihan lingkungan.

Gambar. 4.6
Pada halaman ini terdapat karakter bangsa yang dimana peneliti

mengharapkan agar siswa dapat berperilaku seperti yang ada di buku.

3. Evaluasi '
/

Majalah Anak Muslm (Edisi Thaharah)

Gambar. 4.7
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Pada halaman ini terdapat evaluasi untuk mengukur pemahaman

siswa tentang materi yang sudah dijelaskan.

C. Penyajian Data Uji Coba

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti mengembangkan produk
bahan ajar pada materi Thaharah Kelas I. Setelah mengembangkan produk
maka produk di uji coba sehingga produk yang dikembangkan benar-benar
teruji secara empiris dan dapat dipertanggungjawabkan.

Uji coba dilakukan tiga kali, yaitu (a) uji ahli (expert judgement) yang
dilakukan oleh ahli materi, ahli desain dan guru mata pelajaran Figih kelas |
MIN Malang 2 (b) uji coba terbatas yang dilakukan terhadap kelompok kecil
yaitu 10 siswa kelas | MIN Malang 2 sebagai pengguna produk, dan (c) uji
lapangan (field testing) terhadap 31 siswa kelas IA MIN Malang 2.

1. Uji Ahli (Expert Judgement)
a. Ahli Materi
Uji coba ahli materi dilakukan oleh ahli materi figih yaitu Bapak Dr.
H. Mohammad Asrori, S.Ag, M.Ag selaku dosen Jurusan PAI Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel

4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

Skor Skor Tingkat
No Komponen x) (xi) P Kevalidan Ket.
Kesesuaian
rumusan topik )
1 | pada 4 4 100 Valid Tidak
Revisi
pengembangan
bahan ajar
Kesesuaian topik Tidak
2 | dengan materi 4 4 100 Cukup Valid .
& 4 Revisi
yang disajikan
Kesesuaian Kl, Tidak
3 | KD dan Tujuan 4 4 100 Valid .
/ Revisi
Pembelajaran
Kesesuaian Tidak
4 | sistematika uraian 4 4 100 Valid .
o 3 Revisi
isi pembelajaran
5 | | KelegsartRaparaniiis 4 75 | Cukupvalig | J'9aK
materi Revisi
Ketepatan materi
yang disajikan Tidak
6 | dapat memberikan 3 4 75 Cukup Valid e
- Revisi
motivasi  kepada
siswa
Kesesuaian
7 rangkuman materi 3 4 75 Cukup Valid Tldi_ik_
dengan Revisi
pembahasan
Kemudahan
g |Dahasa \O© yang | g 4 100 Valid Tioak
digunakan dalam Revisi
bahan ajar
Majalah berisi .
9 | tentang semua 4 4 100 Valid ;'d‘?‘k_
. evisi
materi thaharah
10 | Kesesuaian —ayat) 4 75 | Cukupvalid | 1193
dengan materi Revisi
11 Kesesuaian _ soal- 4 4 100 valid Tldgk_
soal evaluasi Revisi
Jumlah 40 a4 | 90,91 valid Tidak
Revisi
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2) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil dari validator oleh ahli materi,
langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah menganalisis
data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung persentase

tingkat kevalidan sebagai berikut:

P=2%,100%
Y xi

P =2x 100 % = 90,91%

Keterangan:

P = Persentase tingkat kevalidan

Y. x = Jumlah jawaban penilaian

Y. x; = Jumlah jawaban tertinggi

Berdasarkan perhitungan diatas maka penilaian yang dilakukan
oleh ahli materi mencapai 90,91%. Jika dicocokkan dengan tabel
kriteria kevalidan, maka menunjukkan bahwa hasil validasi oleh ahli
materi terhadap produk berupa pengembangan bahan ajar figih model
majalah anak pada materi thaharah termasuk dalam kriteria valid dan
tidak revisi.
3) Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik, dan
saran dari ahli materi berkenaan dengan bahan ajar figih model majalah

anak dipaparkan dalam tabel 4.2 sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Kritik dan Saran Ahli Materi

Nama

Kritik dan Saran

Dr. H. Mohammad Asrori, S.Ag, M.Ag

Majalah ini sudah cukup baik dan
cocok untuk anak kelas 1, tetapi ada
beberapa yang harus diperbaiki seperti:

a. Penjelasan materi ada sedikit

C.

kekurangan pada cara
mensucikan najis mugallazah
Sumber ayat maupun hadis,
dalam  penulisannya  harus
berharakat.

Tulisan-tulisan bahasa indonesia
harus di cek kembali

Dari tabel 4.2 yang berupa kritik dan saran dari ahli materi

tentang materi pada materi thaharah, dijelaskan bahwa bahan ajar model

majalah anak ini sudah bagus, tetapi masih ada beberapa hal yang harus

diperbaiki. Berdasarkan kritik dan saran tersebut pengembang merevisi

produk bahan ajar dengan mengecek dan memperbaiki kesalahan

sehingga sesuai dengan kritik dan saran dari ahli materi.

b. Ahli Desain

Uji coba ahli desain dilakukan oleh Ibu Ika Fitri Mustikasari, S.sn

selaku guru produktif program studi persiapan grafika (desain) di SMKN 4

Malang.

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli media atau desain dapat dilihat

pada tabel 4.3 sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Desain

Skor Skor Tingkat
No Komponen x) (xi) P Kevalidan Ket.
Nama majalah i
1 | sesuai target 4 4 100 Valid ;'dgk.
: evisi
segmentasinya
Kesesuaian topik :
2 | dengan desain 4 4 100 Valid T'di.ik.
. Revisi
majalah
Desain cover
menunjukkan
3 |dent|_tas majalah 3 4 75 Cukup Valid Tldz_ik_
sesuai dengan Revisi
tujuan yang telah
ditetapkan
Dapat menarik
4 perhatian  calon 4 4 100 valid Tldgk_
pembaca  untuk Revisi
membaca
Komunikatif dan . Tidak
\ informatif E y e Sl ETe Revisi
lustrasi atau
g\ [\gambar  yang |, 4 100 Valid Tioak
dipakai sesuai Revisi
tema edisi majalah
Layout tidak
monoto, beralur, 4 Tidak
! mudah dibaca dan 2 & R Ellpg/glid Revisi
dimengerti
Warna tidak
menyakiti  mata, Tidak
8 | tidak membuat 3 4 75 Cukup Valid Revisi
evisi
mata cepat lelah
ketika membaca
Pemakaian warna
g |Sesual segmentasi| g 4 75 | Cukupvalid | 1193
majalah dan tema Revisi
serta judul
Font yang dipakai . Tidak
10 mudah dibaca 4 4 100 Valid Revisi
1p | Pemakaian font| 4 | 100 Valid Tidak
sesuai tema Revisi
1p | Gambar memiliki| 4 75 | CukupValid | 193K
resolusi tinggi, Revisi
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sehingga gambar
telihat jelas

Ukuran  majalah

13 | tidak terlalu besar 4 4 100 Valid T'd"?‘k.
. Revisi
dan kecil

Ukuran umum Tidak
14 | majalah A4, letter 4 4 100 Valid Revisi

dan B5 atau F4
Jumlah 50 56 | 89,28 Valid Tidak
Revisi

2) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil dari validator oleh ahli desain,

langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah menganalisis

data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung persentase

tingkat kevalidan sebagai berikut:

P=2%X1100%
Y x;

p= g—Zx 100 % = 89,28%

Keterangan:

P = Persentase tingkat kevalidan

Y. x = Jumlah jawaban penilaian

Y. x; = Jumlah jawaban tertinggi

Berdasarkan perhitungan diatas maka penilaian yang dilakukan

oleh ahli desain mencapai 89,28%. Jika dicocokkan dengan tabel

kriteria kevalidan, maka menunjukkan bahwa hasil validasi oleh ahli

desain terhadap produk berupa pengembangan bahan ajar figih model
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majalah anak pada materi thaharah termasuk dalam Kriteria valid dan
tidak revisi.
3) Data Kualitatif
Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik, dan
saran dari ahlidesain berkenaan dengan bahan ajar figih model majalah

anak dipaparkan dalam tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Kritik dan Saran Ahli Desain

Nama Kritik dan Saran

Ika Fitri Mustikasari, S.sn | Majalah ini sudah cukup baik, tetapi
beberapa yang harus diperbaiki seperti:

bagus karena warna putih masih ada

kurang transparan, dll

ada

a. Header dan footer pilih image dengan
resolusi yang bagus. Headernya kurang

b. Usahakan gambar yang dipilih colerfull
c. Ada beberapa background teks masih

Dari tabel 4.4 yang berupa kritik dan saran dari ahli desain
tentang desain pada majalah anak tentang thaharah ini, dijelaskan
bahwa bahan ajar model majalah anak ini sudah cukup baik, tetapi
masih ada beberapa hal yang harus diperbaiki. Berdasarkan kritik dan
saran tersebut pengembang merevisi produk bahan ajar dengan
mengecek dan memperbaiki kesalahan sehingga sesuai dengan kritik

dan saran dari ahli desain.
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c. Guru Mata Pelajaran Figih MIN Malang 2

Uji ahli yang ketiga yaitu dilakukan oleh ahli pembelajaran. Uji coba

ini dilakukan oleh guru kelas IA yang mengajar dengan kurikulum 2013

di MIN Malang 2 yaitu Ibu Dra. Umi Kamilah.

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli media atau desain dapat dilihat

pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran Figih

Skor

Skor

Tingkat

No Komponen %) (xi) P Kevalidan Ket.
Buku didesain dari
1 masalah-masalah 4 4 100 valid Tldgk_
sederhana  yang Revisi
ada disekitar siswa
Buku memuat
kegiatan  menaik
yang :
2 | menimbulkan rasa 4 4 100 Valid T'd‘?k.
N\ . Revisi
keingintahuan
yang tinggi pada
siswa
Kesesuaian
Kompetensi Inti, . Tidak
3 Kompetensi Dasar 4 4 = Cukup Valid Revisi
dengan materi
Kejelasan dalam .
4 | penggunaan 4 4 100 Valid ;'d‘?‘k_
evisi
bahasa
Kejelasan dalam Tidak
5 | penulisan (model 3 4 75 Cukup Valid Revisi
evisi
dan ukuran huuf)
Kelengkapan
5 materi sesuai 4 4 100 valid Tldgk_
dengan tujuan Revisi
pembelajaran
7 | Kesesuaian 3 4 75 Cukup Valid Tidak
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evaluasi, Revisi
permainan dengan
materi
) Tidak
Jumlah 26 28 92,86 Valid Revisi

2) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil dari validator oleh guru mata

pelajaran figih kelas I, langkah berikut yang dilakukan setelah data

tersaji adalah menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara

menghitung persentase tingkat kevalidan sebagai berikut:

P=2%5100%
Xx;

P ==2x 100 % = 92,86%
Keterangan:

P = Persentase tingkat kevalidan
2. x = Jumlah jawaban penilaian

Y. x; = Jumlah jawaban tertinggi

Berdasarkan perhitungan diatas maka penilaian yang dilakukan

oleh guu mata pelajaran figih mencapai 92,86%. Jika dicocokkan

dengan tabel kriteria kevalidan, maka menunjukkan bahwa hasil

validasi oleh guru mata pelajaran terhadap produk berupa

pengembangan bahan ajar figih model majalah anak pada materi

thaharah termasuk dalam kriteria valid dan tidak revisi.
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3) Data Kualitatif
Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik, dan
saran dari guru mata pelajaran figih berkenaan dengan bahan ajar figih

model majalah anak dipaparkan dalam tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Kritik dan Saran Guru Mata Pelajaran

Nama Kritik dan Saran

Dra. Umi Kamilah Majalah ini sudah baik, tetapi ada beberapa yang
harus diperbaiki seperti:

a. Sebaiknya untuk penulisan  huruf
menggunakan tinta hitam, jika warna
dasarnya sudah berwarna. Karena
pengaruh pada kesehatan mata.

Dari tabel 4.6 yang berupa kritik dan saran dari guru mata
pelajaran tentang keseluruhan pada majalah anak tentang thaharah ini,
dijelaskan bahwa bahan ajar model majalah anak ini sudah baik, tetapi
masih ada beberapa hal yang harus diperbaiki. Berdasarkan kritik dan
saran tersebut pengembang merevisi produk bahan ajar dengan
mengecek dan memperbaiki kesalahan sehingga sesuai dengan kritik

dan saran dari guru mata pelajaran.

2. Uji Coba Terbatas (Kelompok Kecil)
Uji coba terbatas ini dilakukan kepada 10 siswa dari kelas
eksperimen. Fungsi dari uji coba ini yaitu untuk mengetahui efektifitas

penggunaan produk majalah anak dalam pembelajaran.
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Berikut merupakan paparan hasil uji coba:

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Terbatas Pada Kelompok Kecil

SKOR PENILAIAN PRODUK

TINGKAT

i 0
NO PERTANYAAN Vsl | %a ORI xe [wa It | e 447 xao x| Yxi | P(%) KEVAL IDAN KET
1 | Apakah sampul | g g b b g a1 111 1|10 10] 100 Valid Tidak
majalahnya menarik? Revisi
5 Apakah kalian suka Tidak
dengan model | 2 | 1 (1 (211 ]1]|1|1]1 1 10 | 10 100 Valid -
. Revisi
majalahnya?
3 Apakah kalian senang Tidak
menggunakan l-? (1 |21 |21 (21|21 ]|1]|1 1 10 | 10 100 Valid -
- il Revisi
majalah ini?
4 Apakah majalah ini Tidak
dapat memudahkan| O ( 1 (1 | 1 |1 |1 |1 |1]|1 1 9 10 90 Valid .
. . Revisi
kalian dalam belajar?
Apakah dengan
5 | Penggunaan majalah Tidak
ini dapat memberi| 1 | 1 |1 |21 1 ]1]|1|1]|1 1 10 | 10 100 Valid -
. Revisi
semangat kalian
dalam belajar?
Selama mempelajari
6 majalah ini, apakah Tidak
kalian  menemukan| O | 1 | 1 | 1 |1 | 0| 1|11 1 5 10 80 Valid -
Revisi
kata-kata yang mudah
dipahami?
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7 | Apakah ukuran . Tidak
wlisan bisadibaca? | - | |t |ttt [ttt 10]10] 100 Valid Revisi
Apakah warna :

8 | majalah tidak| 1 | 1|10 1]0o|1]1|1] 1] 8 |10]| 8 Valid ;'d"?‘k.

evisi
mencolok?
Apakah kalian

9 menemukan Tidak
kemudahan dalam|{ 0 {2 | O | 1 |21 |0 | 1|1/ 1 L 7 10 70 Cukup Valid Revisi
mengerjakan soal-
soal?

Apakah kalian suka

10 | dengan permaianan | 4 | o | 9 | 9 | 9 |1 |1 |1|1]| 1| 9 |10/ o9 Valid Tidak
yang ada dalam Revisi
majalah?

11 | Apakah isi materi) o | 4 | g |9 | 9 | 9|1 1]1| 1| 10|10 100 Valid Tidak
mudah dipahami? Revisi

12 | Apakah  tampilan |\ 'y g g f g g [ g | g |11 1| 10| 10| 100 Valid Tidak
gambar menarik? Revisi

Jumlah 9 |11,10|10 |11 9 |12 |12 |10 | 10 | 108 | 120 | 1110
Rata-rata tla e e]a|s|2le|la] 9 |10] 925 Valid DIeELS
Revisi

Berdasarkan tabel 4.7 Hasil uji coba terbatas pada kelompok kecil yang dilakukan terhadap 10 siswa kelas IA MIN Malang 2 ini

membuktikan bahwa produk multimedia interaktif memiliki nilai rata-rata kelayakan sebesar 92,5% yang artinya produk valid atau

layak digunakan pada proses belajar mengajar tanpa adanya revisi.
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3. Uji Lapangan (Field Testing)

Uji coba lapangan (field testing) dilakukan terhadap 31 siswa kelas IA MIN Malang 2. Berikut merupakan pemaparan

hasil uji coba yang telah dilaksanakan:

Tabel 4.8 Hasil Uji Lapangan (Field Testing)

SKOR PENILAIAN . 5 TINGKAT
NO PERTANYAAN PRODUK Yx | dxi | P(%) KEVAL IDAN KET.
Apakah sampul majalahnya | 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,1, . Tidak
L | menarik? 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,0,0 2 =P Valid Revisi
Apakah kalian suka dengan model | 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,0,1,1,1,1,1,1, . Tidak
2 | majalahnya? 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,0,1,1,1 =L e Valid Revisi
Apakah kalian senang menggunakan | 1,1,1,1,1,4,1,1,1,1,1,14,1,1,1,1,1, . Tidak
3 majalah ini? 1,1111,111111,111 - L J-00 Valid Revisi
Apakah majalah ini dapat| 1,1,2,1,1,1,1,1,1,0,1,1,1,1,1,1,1, . Tidak
4 memudahkan kalian dalam belajar? 1,1101111111110 e 4 90,32 Valid Revisi
Apakah dengan penggunaan majalah .
- . - 11111111111,11,1,1,1,1, . Tidak
5 | ini dapat r_nemberl semangat kalian 11111111011111 30 31 96,77 Valid Revisi
dalam belajar?
Selama mempelajari majalah ini, .
6 | apakah kalian menemukan kata-kata 11110101,11101110.1, 25 31 80,64 Valid T'd"flk.
. . 1,07003 L0 11154, 1\ 2 Revisi
yang mudah dipahami?
Apakah ukuran tulisanbisa dibaca? 1,11111111111111,1,1, . Tidak
! 1,1111,11,11,11,10,1 2B 31 9,77 Valid Revisi
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Apakah warna majalah tidak

11,11,01,1,111,0,1,0,1,1,1,1,

Tidak

8 | mencolok? 1,1,1,1,1,,1,1,0,1,0,1,0,1 25 | 31 | 8064 Valid Revisi
Apakah kalian menemukan .
. 1111111,11,01,0,1,0,1,1,1, . Tidak
9 | kemudahan dalam mengerjakan 11011101011101 24 31 77,41 Cukup Valid Revisi
soal-soal?
Apakah  kalian suka dengan .
. 1,11111,1,1,0,1,0,1,1,1,1,1,0, . Tidak
10 permaianan  yang ada dalam 11101111111111 27 31 87,09 Valid Revisi
majalah?
Apakah isi materi mudah dipahami? | 1,1,1,1,1,4,14,1,1,1,1,1,0,1,0,1,1, . Tidak
1 11111,11,111,11,1,1 29y3t N¥#S° Valid Revisi
Apakah tampilan gambar menarik? 11111,111,111,1,1,1,1,1, . Tidak
12 111111111111111 | >t | 3t | 100 Valid Revisi
Jumlah 338 | 372 1090
Rata-rata 282 | 31 | 90,83 Valid Uikl
Revisi

Berdasarkan tabel 4.8 Hasil uji lapangan yang dilakukan terhadap 31 siswa kelas IA MIN Malang 2 ini membuktikan bahwa

produk bahan ajar model majalah anak memiliki nilai rata-rata kelayakan sebesar 90,83% yang artinya produk valid atau layak

digunakan pada proses belajar mengajar dan tidak perlu adanya revisi.
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D. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu hasil belajar
siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada mata pelajaran figih
materi thaharah. Berikut paparan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol:

Tabel 4.9 Hasil Belajar Kelas Kontrol

Nilai Kelas Kontrol (IC) MIN Malang 2

Nilai Nilai

No Nama Siswa Pretest Postes
1 | Alfian Aldiansah 40 72
2 | Alifiyah Riska Al Khairani 70 74
3 | Alisna Widyastuti Trihapsari 64 70
4 | Allysa Martania Putri 40 76
5 | Almas Gega Maulana Fikry 64 70
6 | Althafunnisa Qothrunnada Zuhri 70 74
7 | Cintira Lageissya Oktafitri 72 74
8 | Deris Ibra Movic 76 78
9 | Elang Saka Rachman 32 76
10 | Fitria Elrahma Salsabila 80 86
11 | Gusti Suryo Utomo Siwoyo 48 70
12 | Hario Ceisar Ramadhan 60 66
13 | Inayah Nabilah Marzugoh 40 100
14 | Indira Ayun Andini 48 76
15 | Keisha El Varetta Faustina 64 82
16 | Muhammad Akhdan Alif Ansori 72 70
17 | Muhammad Al-Awwalu Solichin 52 86
18 | Muhammad Alfi Fatih 66 66
19 | Muhammad Arkan Mariadi 42 76
20 | Muhammad Arsyad Hidayatullah 80 80
21 | Muhammad Dzaky Endah Agung 74 82
22 | Nararya Dariel Faeyza 76 86
23 | Narendra Dhruzba Abdurrahman 72 78
24 | Nasywa Anindya Putri Anshori 72 88
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25 | Raniya Alifiya Candra Dewi 56 86
26 | Reina Mima Tri Agha Meicha 80 92
27 | Rellysiano Abdillah Fairuzt Putra P 84 92
28 | Sangaji Bagaskara Sakti Wiratama 56 78
29 | Tiyas Widiningrum 68 80
30 | Wildan Favian Mahardika 70 74
31 | Zulfa Zahidah 70 76

Jumlah 1958 2434

Rata-rata 63,16 78,51

Berdasarkan tabel 4. 13 hasil belajar siswa kelas kontrol dapat diketahui
bahwa rata-rata nilai pretest kelas kontrol adalah 63,16, sedangkan rata-rata

nilai posttest kelas kontrol adalah 78,51.

Tabel 4.10 Hasil Belajar Kelas Eksperiment

Nilai Kelas Eksperiment (IA) MIN Malang 2

! Nilai Nilai
e SIS Pretes Postes
1 | Abdullah Umar Zulfikri Harahap 52 92
2 | Abrisam Fajri 80 92
3 | Abrysam Ahmad Josano 52 96
4 | Adinda Shafira Maharani 56 80
5 | Aditya Eza Satya 60 80
6 | Benedicta Kyky Aurelischa 56 88
7 | Callysta Diandra Amiralifya 76 86
8 | Daffa Satrio Wahyudi 64 64
9 | Fadli Maulana Putra 60 88
10 | Fathi Rabbani Javed 84 100
11 | Gabriele Umar Khadafi Wibowo 48 96
12 | Hakimah Azzahrah 64 100
13 | Hilma Fahira Silmi Camelia 52 86
14 | Ibrahim Ar Rayyan Fikri 72 78
15 | Julio Bagas Isro Pratama 80 100
16 | Kaila Magalie Almiratriar 68 90
17 | Malaka Rizq Setyawan 76 88
18 | Maulida Salsabila Sigit 64 80
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19 | Miftah Al Mufthi Siswanto 80 96
20 | Moch. Igbaal Putra Muhajir 68 60
21 | Nadhifa Laksmi Aulia 76 96
22 | Nafif Ibrahimovic Zainudin 60 80
23 | Nafila Dini Aulia 60 84
24 | Naila Almira Ridha 76 88
25 | R. Alvan Koes Akmal Putra 56 84
26 | Rafa Yaqdhan Khanif 60 80
27 | Rafi Adar Sambarana Adrwanda 48 96
28 | Saifaba 'Afaf Andini 60 86
29 | Talitha Alysa Hurfi 60 88
30 | Veda Prayata Wibowo 80 96
31 | Zelda Arshafina Zahra 72 86

Jumlah 2020 2704

Rata-rata 65,16 87,22

Berdasarkan tabel 4.14 hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat
diketahui bahwa rata-rata nilai pretest kelas eksperimen adalah 65,16,
sedangkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen adalah 87,22.Terdapat
peningkatan nilai rata-rata dari 65,16 menjadi 87,22 setelah diterapkannya

bahan ajar figih model majalah anak.

E. Revisi Produk

Bahan ajar yang berupa majalah anak yang dikembangkan secara
keseluruhan bisa dikatakan baik, akan tetapi untuk kesempurnaan bahan ajar
ada beberapa perubahan yang dilakukan oleh pengembang berdasarkan saran
dan komentar yang diberikan oleh subjek uji ahli yang dilakukan setelah

tahap penilaian. Perubahan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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a. Mengubah cover menjadi lebih menunjukkan identitas tentang isi
majalah

b. Mengubah gambar yang ada pada majalah dengan resolusi yang tinggi
sehingga gambar yang diperoleh tidak pecah

c. Memperbaiki dalam penggunaan warna sehingga tidak membuat sakit
mata

d. Memberi tambahan tentang penjelasan yang kurang pada materi

e. Mengubah beberapa layout menjadi lebih menyatu dan menarik

f.  Mengubah beberapa warna tulisan pada majalah dll

Tabel 4.11 Hasil Revisi Majalah

POINT YANG
DI REVISI SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI
Cover  kurang ----U""! ] .
. T 1T 1T T4 ' ,
menunJUkkan == ' \ D MAJALAH
- - - '- - 1 4
identitas materi r‘M ALAHILM; 4 s | ANAK MuSLIM Figi4
i - olgh Anak Tsla™
[A  Majalah ANR /
- AR ; TECICIREI
S (Bersmca)

dilengkapi
dengan

permainan
menarik
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Gambar  yang
ada pada header
masih  kurang
menyatu karena
ada bagian
putih-putih

Kebersihan itu sebagian dari iman.
&mwmwm“\"ku@;ﬂ'
Keberzihan rumahnya.

Karena kita zcbagai orang izlam sangatlah penting untuk
menjaga kebersihan itu, sesungguhnya Allah SWT
menyukai segala sezuatu yang berzih.

Dengan hidup bersih kita akan hidup lebih nyaman, schat,
dan menyenangkan.

Maka dari itu mulailah hidup berzih zcjok sckarang.
Dimulai dari kebiazaanp-kebiazaan kecil sehingga menjadi

suatu pembiazaan yang baik.

MALAHILM] (Mojalah Anak Islami) Edist Thaharah

Resolusi
gambar kurang
besar, sehingga
gambar  yang
dihasilkan

kurang jelas

. fidak lupa menggosok gigi
. habis mandi ku tolong ibu
membersihkan tempat tidurku

s Tohukah kamu apa yang sedang dilakukan anak
pada gambar di bawah ini>
o

( Apayang telah kamu amati
4 diatas?

Dan apa pendapatmu?

MALAHILMI (Majalah Anak Islami) Edisi Thaharah

e N N L :

Dalam

penulisan
sebaiknya
menggunakan
tinta

warna

hitam

Kata Thoharah yang memiliki arti “Suci” atau “Bersih'.
Menurut  istilah  syara’  yaitu suatu perbuatan yang
menjadikan seseorang menjadi bersih atau suci. Secara
etimologis (bahasa) adalah bersih dari segala kotoran(hadas

dan najis). baik yang bersifat konkrit ataupun yang bersifat
abstrak.

Apabila akan melaksanakan sholat kita harus bersuci
terlebih dahulu. Bersuci dilakukan dengan membersihkan

pakaian dan tempat sholat, agar sholat yang dilakukan
diterima Allah SWT.

Allah maha bijoksana, Allah menyuruh umat islam agan
senantiosa menjoga kebersihan. Perintah Allsh untuk
menjaga Kkebersihan terdapat dala Al-Quran surat Al-
Muddatsir Ayat 4

MALAHILMI {Majalah Anak Islam;) Edisi Thaharal:

Keborsihan tu sebagian dari iman.

T et s e miig s e s
kebersihan rumahnya.

Karena kita sebagai orang islam zangatlah penting untuk
menjaga kebersihan itu, sesungguhnya Allah SWT
menyukai segala sezuatu yang bersih.

Dengan hidup berzih kita akan hidup lebih nyaman, schat,
dan menyenangkan.

Maka dari ity mulailah hidup bersih sejok sekarang.
Dimulai dari kebiazaanp-kebiasaan kecil schingga menjadi
zuaty pembiasaan yang baik.

Majalah Anak Musiim (Edisi Thaharah)

habis mandi ku tolong ibu
membersihkan tempat tidurku

e Tahukah kamu apa yang sedang dilakukan anak
pada gambar di bawah ini?
=

Majalah Anak Muslim (Edisi Thaharah)

=
Kata Thaharah yang memiliki arti “Suci” atau "Bersih”,
Menurut istilah syard’ yaitu suatu perbuatan yang
menjadikan seseorang menjadi bersih atau suci. Secara
etimologis (bahasa) adalah bersih dari segala Koteran(hadas
dan najis). beik yang bersifat konkrit ataupun yang bersifat
abstrak.

terlebih dahulu. Bersuci dilakukan dengan membersihkan

pakaian don tempat sholat. agar sholat yang dilakukan
diterima Allah SWT.

Allah maha bijaksana, Allh menyuruh umat islam agar
senantiosa menjoga  kebersihan. Perintah  Allah  untuk
menjoga kebersihan terdapat dala Al-Quran surat Al
Muddatsir Ayat 4 ~ it G A

s e 2L B
I e SULSY

Artinya:

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
‘Apabila akan melaksanakan sholat kita harus bersuci i
i
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Dan pakaianmu (QS. Al ir:4)

Majaich Anak Muslim (Edisi Thaharah)
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Kurangnya

penjelasan pada
tata cara
mensucikan diri
dari jilatan

anjing

AR RN RSN
Nayjis adalah ketoran yang
menjadi sebab
terhalangnnya seseorang
untuk beribadah kepada
Allah,

(LLA

Contoh najis: Jilatan
Anjing, tinja atau kotoran

LA LLLLE

BLELELELLELELILPIIIII

LEPLEL

Y

'/

Najis disucikan dengan
membersihkan tempat
yeng terkena najis. Jika
najis karena jilatan anjing
maka harus dibasuh 7x
dengan air suci yang
mengalin.

LELELEELELEES P8I,

/e
;
/
/
4
;
;
/
7
/
7
7
LELPLELREL ORI IIII 1LY,

MALAHILMI (Majalah Anak Islami) Edisi Thaharah

Kalau sudah
menggunakan
background
warna, warna
tulisan
seharusnya

hitam agar tidak

menyakiti mata

Najis mukhaffafah adalah najis yang
ringan artinya najis yang hukumnya
diringankan. Contoh najis mukhaffafah
adaloh air kencing bayi laki-laki yang
belum makan apa-apa selain air susu
ibu. Cara menyucikan najis ini adalah

memercikkan air di tempat yang

\ +erkena najis sampai bersih.

2.Najiz Mutawazzitah (Najiz Sedang)
Nejiz mutaweszsitah adalah najiz yang sedang atau
pertengahan. Contoh ketoran manusia den binatang,
nanch, darch, dan  bangkei (zelain bangkai
belalang,iken,dan manusia). Cara menyucikan najis ini
adeleh dengan air sampei hilang zat werna dan
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Kurang
lengkapnya

penerjemahan

6. Mengusap sebagian kepala atau rambut dengen air,
dimulai dari dohi sampoi rambut paling belakang bawah

7. Mengusap kedua daun telinga dengan cara kedua
telunjuk tangan masuk kedalam lubang telinga dan ibu
jori pada daun telinga dimulai dari bawah keatas

8. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki
kaki kanan kemudian kaki kiri

9. Berdoa seteloh wudhu

mulai dari

lafal doa setelah wudu
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artinya

‘aku bersaksi bahwa tidak ada tuhon selain
allah yang satu dan tidak bersekutu bagi-
nya dan aku bersaksi bohwa muhammad
it hamba-nya dan utusan-nya. ya allah
jadikanloh aku orang yang bertaubat dan

jadikanloh aku orang yang suci.”
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Najis adalah kotoran yang'

menjadi sebab

terhalangnnya seseorang

untuk beribadah kepada
Allah.

Contoh najis: Jilatan

Anjing, tinja atau kotoran

manusia maupun hewan, air
kencing manusia.
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1L Najis Mukhaffafah (Najis Ringan)
Najis mukhaffafch odalah najis yang
ringan artinya najis yang hukumnya
diringankan. Conteh najis mukhaffafah
adalah air kencing bayi laki-laki yang
belum makan apa-apa selain air susu
ibu. Cara menyucikan najis ini adalah
memercikkan gir di fempat yang d

\ Tl nanalts fenpibersih.

2.Najiz Mutawassitah (Najic Sedang)
Nojiz mutawazsiteh adaloh najiz yang sedang atau
pertengahan. Contoh kotoran manusia dan binatang,
nanch, darsh, dan  bengkei bengkai
belalang, ikan,dan manusia). Cara menyucikan najiz ini
adalah dengan air zampai hilang zat warna dan
bounya.

(selain

Hqﬂhﬁﬂnﬂkiﬁ“ﬂm (Edisi Thaharah)

6. Mengusap sebagian kepala atau rambut dengan air.
dimulai dari dahi sampai rambut paling belakang bawah

7. Mengusap kedua daun telinga dengan cara kedua
telunjuk tangan masuk kedalam lubang telinga dan ibu
jari pada daun telinga dimulai dari bawah keatas

8. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki dimulai dari
kaki kanan kemudian kaki kiri

9. Berdoa sefelah wudhu
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Artinya:

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan
‘tidak ada yang menyekutukan-Nya dan aku bersaksi bahwa
Nabi Muhammad itu hamba-Nya dan utusan-Nya. Ya Allch
Jadikanlah cku orang yang bertaubat dan jadikanlah aku
orang yang bersuci dan jadikanlah aku orang yang sholeh.

"Majalah Anak Musiim (Edisi Thaharah)
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Penggunaan
layout harus
ditata ulang
sehingga siswa
dapat
konsentrasi
dalam

mengerjakan

soal

Terlalu banyak
warna yang

digunakan

B_EE ------
-

10

Warna

background
membuat mata
menjadi  capek

membaca

18. Untuk menyucikan hadas kecil dengan...
a.Berwudhu b, Mandi <.Salat tobat

19, Cara membersihkan najis mutawaseitah
adelah. ..
a.Diuzap memekal kapas
b. Memercikkan air ditempat yang terkena
najis sampai hilang baunya
€. Mencuci sebanyak tujuh kali

20. Darah dan koteran ayam termasuk najis. ..

a.Mukhaffafah
b. Mutawassitah
<. Mugallazah

‘ i
MALAHILMI (Mojalah Anake Islami) Bdisi Thaharah &

Skor

18, Unruk mensucikan hadas kel dengan...
. Berwudhy b, Mandi €. sholat Taubat
19, Cara membersihkan najis mutawassith adalah...

. Diusop memakol kapas

b. pat yang
baunya
€. Mencuci sebanyak tujuh kall
20, Darah dan kotoran ayam Termasuk najis...
a. Mukhaf fafa (Najis Ringan)
b. Mutawassitoh (Najis Sedang)

. Mugallazah (Najis Berar)

SELAMAT MENGERJAKAN

Majalah Anak Muslim (Edist Thaharah)
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar figih model majalah anak ini didasarkan
pada kenyataan kurangnya menarik bahan ajar yang digunakan, kurang
lengkapnya materi pada buku dan masih ada beberapa kesalahan dalam hal
penerjemahan terhadap ayat-ayat. Sehingga peneliti ingin  sekali
mengembangkan bahan ajar yang sudah ada sehingga bahan ajar figih model

majalah anak ini sebagai pelengkap dalam pembelajaran.

Prosedur pengembangan ini ditempuh melalui beberapa langkah yaitu:
1) Research and Information Collecting, 2) Planning, 3) Develop Preliminary
Form of Product, 4) Preliminary field Testing, 5) Main Product Revision, 6)
Main Field Testing, 7) Operational Product Revision, 8) Operational Field

Testing, 9) Final Product Revision, 10) Dissemination and Implementation.®

Bahan ajar yang telah dibuat oleh peneliti ini telah didesain semenarik
mungkin sehingga benar-benar cocok dengan karakter siswa pada umur 7
Tahun khususnya siswa kelas | pada tingkat sekolah dasar. Peneliti memilih
mengembangkan bahan ajar dengan model majalah anak ini diharapkan agar
siswa benar-benar menyukai buku pelajaran yang dikemas dalam bentuk

majalah, sehingga siswa tidak merasa bosan ketika belajar. Selain itu materi

% Drs. Zainal Arifin, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 129-132
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yang disajikan pada majalah ini sedikit berbeda dengan buku yang telah
mereka gunakan. Dalam majalah ini peneliti memberikan sedikit permainan,
lagu, dan cerita bergambar agar mereka tidak terlalu jenuh dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam majalah ini juga dimuat masalah-masalah yang
berkaitan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat melakukan apa
yang telah mereka baca diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan pada
nantinya siswa akan lebih paham pada materi thaharah ini dengan adanya

buku pelengkap yang berbentuk majalah anak yang menarik.

B. Analisis kelayakan Bahan Ajar
Hasil dari validasi dari beberapa ahli kemudian ditentukan tingkat
kevalidan dan pengambilan keputusan untuk merevisi bahan ajar dengan

menggunakan kriteria kualifikasi sebagai berikut:

Tabel 5.1 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasar Persentase Rata-rata

Persentase (%0) Kategori Keterangan
84% < skor <100% Sangat Layak tidak revisi
68% < skor <84% Layak tidak revisi
52% < skor < 68% Cukup Layak tidak revisi
36% < skor <52% Kurang Layak revisi sebagian
20% < skor <36% Tidak Layak revisi

Hasil uji coba produk bahan ajar memiliki tingkat kevalidan yang tinggi
berdasarkan hasil penilaian dan tanggapan dari ahli materi, ahli desain, guru,

dan siswa. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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a. Hasil validasi dari ahli materi mencapai persentase kevalidan sebesar
90,91% yang artinya materi pada bahan ajar model majalah anak ini valid
atau layak digunakan.

b. Hasil validasi dari ahli media/desain mencapai persentase kevalidan
sebesar 89,28% yang artinya bahan ajar model majalah anak ini valid
atau layak digunakan.

c. Hasil penilaian dari guru kelas | sebagai ahli pembelajaran mencapai
persentase kevalidan sebesar 92, 86% yang artinya bahan ajar model
majalah anak ini valid atau layak digunakan sebagai buku tambahan yang
dapat menunjang keberhasilan pembelajaran.

d. Hasil penilaian dari 10 siswa sebagai kelompok kecil terhadap bahan ajar
model majalah anak mencapai persentase kevalidan sebesar 92,5%.

e. Hasil penilaian dari uji coba lapangan yaitu terhadap 31 siswa kelas |

mencapai persentase kevalidan sebesar 90,83%.

Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat disimpulkankan bahwa
bahan ajar figih model majalah anak pada materi thaharah kelas I valid atau

layak digunakan dalam proses pembelajaran.

C. Analisis Keefektifan Bahan Ajar terhadap Hasil Belajar
Pembelajaran apada dasanya merupakan upaya untuk mengarahkan

peserta didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh
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tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan.®® Pembelajaran terpadu
dikembangkan untuk menciptakan pembelajaran yang didalamnya terdapat
siswa yang aktif dan kreatif, memperoleh pengalaman langsung, dan terlatih
untuk dapat menemukan berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.®® Pada
kenyataannya bahwa pembelajaran pada saat ini hanya mengedepankan aspek
kognitif saja dengan sistem yang monoton dan membosankan, melainkan
perlu untuk mengasah keterampilan dan pemahaman siswa melalui aspek

afektif dan psikomotorik.

Keefektifan bahan ajar figih model majalah anak ini dilihat dari hasil
angket validasi guru dan angket tanggapan siswa, selain itu juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

pada mata pelajaran figih materi thaharah kelas | di MIN Malang 2.

Berikut ini merupakan hasil uji beda hasil belajar siswa kelas
kontrol dan eksperimen, baik pretest maupun posttest:
1. Uji Beda (Uji T) Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Tabel 5.2 Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperime

% Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektifitas Pembelajaran di Abad Global
(Malang: UIN Maliki-Pess, 2012). HIm. 5

% Martiyono, Perencanaan Pembelajaran Suatu Pendekatan Praktis Berdasarkan KTSP
termasuk Model Tematik (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012).him.178.
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Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 65.1613 31 10.59275 1.90251
Postest 87.2258 31 9.41881 1.69167

Berdasarkan nilai mean atau nilai rata-rata pada tabel 5.3 di atas
dapat diketahui perbedaan antara hasil belajar pretest dan posttest kelas
eksperimen, yaitu hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata 65.16 dan
hasil posttest menunjukkan nilai rata-rata 87.22. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan pada hasil belajar siswa setelah
mendapat perlakuan baru yaitu menggunakan bahan ajar figih model
majalah anak ini. Hasil belajar ini juga mempengaruhi keefektifan
pembelajaran, karena salah satu kriteria pembelajaran dikatakan efektif
jika nilai atau hasil belajar siswa tuntas atau diatas KKM, semula
sebelum digunakannya bahan ajar figih model majalah anak ini hasil
pretes dibawah KKM, tapi setelah digunakannya bahan ajar figih model
majalah anak ini rata-rata nilai siswa di atas KKM yang sudah di

tentukan.
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Tabel 5.3 Hasil Uji beda (Uji T) Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretest -
1 Postest 2.2064| 12.96646| 2.32884| -26.82065| -17.30838| -9.474 30 .000|
5E1
Pada tabel hasil uji beda dapat diketahui bahwa nilai t
hitung sebesar -15.736- dengan signifikansi 0,000. Karena sig. < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan
antara hasil belajar pretest dengan posttest kelas eksperimen.
2. Uji Beda (Uji T) Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 5.4 Nilai Rata-rata Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Group Statistics

Std. Std. Error
KELAS N Mean Deviation Mean
NILAI Eksperimen 31| 87.2258 9.41881 1.69167
Kontrol 31| 78.5161 8.01611 1.43974
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Tabel di atas menjelaskan bahwa nilai rata-rata (mean) posttest

kelas eksperimen lebih besar daripada hasil posttest kelas

kontrol, yaitu 87,22 > 78,52.
Tabel 5.5 Hasil Uji Beda (Uji T) Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan

Kontrol

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) [Difference |Difference| Lower Upper
NIL Equal
Al  variances 181 .672| 3.921 60 .000] 8.70968| 2.22139 4.26623| 13.15312
assumed
Equal
variances 3.921] 58.505 .000| 8.70968| 2.22139 4.26389( 13.15546
not assumed

Pada tabel hasil uji beda di atas Lavene’s Test adalah untuk uji

homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel tersebut tampak bahwa
F=.181 (Sig. 0,672) karena sig. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
tidak ada perbedaan varians pada data hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol (data equal/homogen).

Pada tabel di atas dapat disimpulkan data kelas eksperimen dan

kelas kontrol adalah homogen, maka pada baris pertama (equal
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variance assumed) terlihat bahwa t hitung = 3.921 dan sig. 0,000,
karena 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan secara signifikan antara hasil belajar posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Selanjutnya dari rata-rata hasil postest kelas eksperimen dan
postest kelas kontrol (87,22 > 78,52) menunjukkan bahwa hasil
postest kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil postest kelas
kontrol. Paparan di atas menjelaskan bahwa bahan ajar figih model
majalah anak materi thaharah ini efektif ketika digunakan dalam
proses pembelajaran, karena dengan digunakannya bahan ajar ini
siswa dapat berfikir kritis, mampu menyelesaikan masalah dalam

kehidupan sehari-hari, serta hasil belajar siswa juga meningkat.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap
bahan ajar figih model majalah anak materi thaharah pada siswa kelas | di
MIN Malang 2 dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa bahan ajar
figih model majalah anak untuk siswa M1 kelas 1. Produk tersebut telah di
desain didesain semenarik mungkin sehingga benar-benar cocok dengan
karakter siswa pada umur 7 Tahun Khususnya siswa kelas | pada tingkat
sekolah dasar. Peneliti memilih mengembangkan bahan ajar dengan model
majalah anak ini diharapkan agar siswa benar-benar menyukai buku
pelajaran yang dikemas dalam bentuk majalah, sehingga siswa tidak
merasa bosan ketika belajar. Selain itu materi yang disajikan pada majalah
ini sedikit berbeda dengan buku yang telah mereka gunakan. Dalam
majalah ini peneliti memberikan sedikit permainan, lagu, dan cerita
bergambar agar mereka tidak terlalu jenuh dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam majalah ini juga dimuat masalah-masalah yang berkaitan dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat melakukan apa yang telah
mereka baca diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan pada nantinya
siswa akan lebih paham pada materi thaharah ini dengan adanya buku

pelengkap yang berbentuk majalah anak yang menarik.
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2. Tingkat kelayakan bahan ajar figih model majalah anak ini dapat dikatakan
layak, karena hal ini dapat dibuktikan dengan adanya hasil uji coba
produk. Untuk mengetahui kelayakan produk ini peneliti melakukan
penilaian kepada para ahli dan uji coba kelompok kecil. Berikut hasil yang
diperoleh untuk menguji kelayakan bahan ajar ini:

a. Hasil validasi dari ahli materi mencapai persentase kevalidan sebesar
90,91% yang artinya materi pada bahan ajar model majalah anak ini
valid atau layak digunakan.

b. Hasil validasi dari ahli desain mencapai persentase kevalidan sebesar
89,28% yang artinya bahan ajar model majalah anak ini valid atau
layak digunakan.

c. Hasil penilaian dari guru kelas | sebagai ahli pembelajaran mencapai
persentase kevalidan sebesar 92, 86% yang artinya bahan ajar model
majalah anak ini valid atau layak digunakan sebagai buku tambahan
yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran.

d. Hasil penilaian dari 10 siswa sebagai kelompok kecil terhadap bahan
ajar model majalah anak mencapai persentase kevalidan sebesar
92,5%.

e. Hasil penilaian dari uji coba lapangan yaitu terhadap 31 siswa kelas |
mencapai persentase kevalidan sebesar 90,83%.

3. Tingkat keefektifan bahan ajar figih model majalah anak ini diperoleh dari
hasil belajar siswa berdasarkan uji coba lapangan yang dianalisis dengan

SPSS type 16. Hasilnya sebagai berikut:
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a. Rata-rata dari hasil pre-test kelas kontrol 63,16 dan pre-test kelas
eksperimen 65,16 dan post-test kelas kontrol 78,51 dan post-test kelas
eksperimen 87,22.

b. Menunjukkan hasil uji t menggunakan SPSS 16 t niung > t taper Yaitu
3,921 > 2,00 sehingga H, diterima dan H, ditolak. Maka menghasilkan
perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan bahan ajar

dari permendikbud dan bahan ajar model majalah anak.

Dengan Dengan demikian, bahan ajar figih model majalah anak untuk
kelas | ini dapat dikatakan mempunyai kualitas baik. Hal ini dikarenakan
penggunaan bahan ajar figih model majalah anak ini dapat membantu
meningkatkan keefektifan dan kemenarikan pembelajaran dan membantu
mempermudah siswa belajar serta membantu meningkatkan hasil belajar

siswa.

B. Saran
Produk yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang
pembelajaran Kurikulum 2013 di kelas | SD/MI. Adapun saran-saran yang

disampaikan sebagai berikut:

1. Diharapkan sekolah dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada
sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih efektif.

2. Dalam pembelajaran guru dapat menggunakan beberapa metode, strategi
atau bahan ajar sehingga pembelajaran lebih efektif dan tujuan yang akan

dicapai dapat terwujud.
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3. Diharapkan agar guru juga dapat mengembangkan sedikit bahan ajar yang
telah digunakan pada sekolah sehingga tidak hanya pada materi thaharah

saja bahan ajar yang telah dikembangkan.
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Lembar Validasi Bahan Ajar Model Majalah Anak

FORMAT PENILAIAN ISI MATERI

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Muslim (Thaharah)

Penyusun : Alfanika Riono

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar Figih kelas |
tentang Thaharah (Bersuci) menggunakan model majalah Anak, peneliti
bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai
bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan
format dibawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian pemanfaatan
buku serta sebagai pengukuruan bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas

kesediaannya diucapkan terimakasih.

Nama A agereeeesrrrersrssnnnessnssnnessssssnenes s s orvneeesssssglesdoesneeesianneeees
Instansi PRI ped o A A W U 1 S A0 RPN
NIP ey O PPTTOTUTUOP ORI s SRR
Pendidikan PSPPSR

Alamat e eeeeeeeeeeeeteaeeeeeeeteeeteteaaeeeeeetetee—ateteeeteeennaaarreeererennnn,

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah setiap item dengan cermat.
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2.

Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan

tandai salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
B Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

4. Komentar/saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

5. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang

telah dikembangkan sehingga kecermatan dalam penilaian produk sangat

diharapkan.

C. Kiriteria-kriteria Angket

KETERANGAN
NO PERNYATAAN
SB B TB | STB

1 Kesesuaian rumusan topik pada

pengembangan bahan ajar
2 Kesesuaian topik dengan materi yang

disajikan
3 | Kesesuaian Kompetensi Inti, Kompetensi

Dasar dan tujuan
4 | Kesesuaian sistematika uraian isi

pembelajaran.
5 | Kejelasan paparan materi
6 Ketepatan materi yang disajikan dapat

memberikan motivasi kepada siswa.
7 | Kesesuaian rangkuman materi dengan

pembahasan.
g | Kemudahan bahasa yang digunakan dalam

bahan ajar.
9 | Majalah berisi tentang semua materi thaharah
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10 | Kesesuaian ayat dengan materi

11 | Kesesuaian soal-soal evaluasi dengan materi

Jumlah

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan

125



Lembar Validasi Bahan Ajar Model Majalah Anak

FORMAT PENILAIAN ISI MATERI

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Islami (Thaharah)
Penyusun : Alfanika Riono

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar Figih kelas I
tentang Thaharah (Bersuci) menggunakan model majalah Anak, peneliti
bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai
bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan
format dibawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian pemanfaatan
buku serta sebagai pengukuruan bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas
kesediaannya diucapkan terimakasih.

IR M o s Jror s Sy A ¢

Nama -
Instansi 4 /{/ﬂakf 1ol &

NIP {95 16 2o 880008 /60 [ T

Pendidikan 103 1A SA - SJratR 4 VeI d/awm/’ﬂ)
Alamat ,J£~&/an6 Tyca PR Cxptip Lav-63

M6 -

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah setiap item dengan cermat.

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan
tandai salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.



3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

4. Komentar/saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
5. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik B
B Baik 3
TB Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik i

telah dikembangkan sehingga kecermatan dalam penilaian produk sangat

diharapkan.

C. Kiriteria-kriteria Angket

Jumlah

KETERANGAN
NO PERNYATAAN
SB B TB | STB
1 Kesesuaian rumusan topik pada /
pengembangan bahan ajar
5 | Kesesuaian topik dengan materi yang of
disajikan
3 | Kesesuaian Kompetensi Inti, Kompetensi o
Dasar dan tujuan
4 | Kesesuaian sistematika uraian isi ‘/
pembelajaran.
5 | Kejelasan paparan materi 8
6 | Ketepatan materi yang disajikan dapat \/
memberikan motivasi kepada siswa.
7 | Kesesuaian rangkuman materi dengan 4
pembahasan.
8 | Kemudahan bahasa yang digunakan dalam Vv
bahan ajar.
9 | Majalah berisi tentang semua materi thaharah v
10 | Kesesuaian ayat dengan materi /
11 | Kesesuaian soal-soal evaluasi dengan materi /
l
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Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

@apat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan

Saran :

ﬁ%jw/wm_ mmwwww
RN A VR X O AN
P Tl Ml Mhs Refurnng— s Mww
Gr rpw F fany A el Febo )l
M@Am%%nm WW/«

b harshas ~ , ,

- Wlsr 7 b s Jh R M%‘%’M‘

/B et

Malang, ..., ey 2016

'

e ¢ /o wnmrws  Asrors | S-45, 142
4
NIP: W6q /0 20 206803 /60 (
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Lembar Validasi Bahan Ajar Model Majalah Anak

FORMAT PENILAIAN DESAIN MAJALAH

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Muslim (Thaharah)

Penyusun : Alfanika Riono

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar Figih kelas |
tentang Thaharah (Bersuci) menggunakan model majalah Anak, peneliti
bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai
bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan
format dibawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian pemanfaatan
buku serta sebagai pengukuruan bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas

kesediaannya diucapkan terimakasih.

Nama A eagereeeesrrrersrssnnnesssssnnessssssnnnes s s orvneeessssseglesdoeneeneesanneeees
Instansi PRI ped o A A W U 1 S A0 RPN
NIP ey O PPTTOTUTUOP ORI s SRR
Pendidikan PSPPSR

Alamat e eeteeeeeeeeeteaeeeeeeeteeetetaaaeeeeeeteteen—aaateeerrreenn—aaaeeearrennnn,

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah setiap item dengan cermat.
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2.

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

4. Komentar/saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan

tandai salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
B Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

5. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang

telah dikembangkan sehingga kecermatan dalam penilaian produk sangat

diharapkan.

C. Kiriteria-kriteria Angket

KETERANGAN
NO PERNYATAAN
SB B TB | STB

1 Nama majalah sesuai dengan target

segmentasinya
2 | Kesesuaian Topik dengan desain majalah

Desain cover menunjukkan identitas
3 majalah sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan
4 | Dapat menarik perhatian calon pembaca

untuk membacanya
5 | Komunikatif dan informatif
6 | llustrasi atau gambar yang dipakai sesuai

tema edisi majalah
7 | Layout tidak monoton, beralur, mudah

dibaca dan dimengerti
g | Warna tidak menyakiti mata, tidak membuat

mata cepat lelah ketika membaca
9 | Pemakaian warna sesuai segmentasi majalah
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dan tema serta judul

10 | Font yang dipakai mudah dibaca (memiliki
readability dan legability)

11 | Pemakaian jenis font sesuai tema

12 | Gambar memiliki resolusi tinggi, sehingga
gambar terlihat jelas

13 | Ukuran majalah tidak terlalu besar dan tidak
terlalu kecil

14 | Ukuran umum majalah A4, Letter dan B5
atau F4

Jumlah

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:
a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan

Saran :
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Lembar Validasi Bahan Ajar Model Majalah Anak

FORMAT PENILAIAN DESAIN MAJALAH

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Islami (Thaharah)

Penyusun : Alfanika Riono

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar Figih kelas I
tentang Thaharah (Bersuci) menggunakan model majalah Anak, peneliti
bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai
bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan
format dibawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian pemanfaatan
buku serta sebagai pengukuruan bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas

kesediaannya diucapkan terimakasih.

e FiRi Muspiesan’, 9 5w

Nama
Instansi SMKA - 4 [\’\a\““j
NIP .
1 PRV Unirertns AT
Pendidikan =% /TEp 15 Qo
Alamat : SO{’JV"‘(MH\‘ Gy K oy (0% Rwol

<

Patls

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah setiap item dengan cermat.

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan

tandai salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.
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3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
TB Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

4. Komentar/saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

5. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang
telah dikembangkan sehingga kecermatan dalam penilaian produk sangat
diharapkan.

C. Kiriteria-kriteria Angket

KETERANGAN
NO PERNYATAAN
SB B TB | STB
1 | Nama majalah sesuai dengan target "
segmentasinya
2 | Kesesuaian Topik dengan desain majalah Vv
Desain cover menunjukkan identitas
3 majalah sesuai dengan tujuan yang telah v
ditetapkan
4 | Dapat menarik perhatian calon pembaca v
untuk membacanya
5 | Komunikatif dan informatif v
¢ | [lustrasi atau gambar yang dipakai sesuai
tema edisi majalah s
7 | Layout tidak monoton, beralur, mudah
dibaca dan dimengerti ¥
8 | Wama tidak menyakiti mata, tidak membuat
mata cepat lelah ketika membaca v’
9 | Pemakaian warna sesuai segmentasi majalah A
dan tema serta judul
10 | Font yang dipakai mudah dibaca (memiliki o
readability dan legability)
11 | Pemakaian jenis font sesuai tema \/
12 | Gambar memiliki resolusi tinggi, sehingga e
gambar terlihat jelas




13 | Ukuran majalah tidak terlalu besar dan tidak
terlalu kecil

14 | Ukuran umum majalah A4, Letter dan B5 v
atau F4

Jumlah

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a. Dapat digunakan tanpa revisi
(®? Dapat digunakan dengan revisi kecil
¢. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan

Salaiﬂéw ¥ M’L(L fu\ 1\/\ (M}Q (\3 |t90\\kx 7/(9 bag;;: ; Hu\&r \r\fj« %*’W

5 \<mrtna WAy mh sl
Salln spmbar @ dipkh (fondona Gdignr_wndho) Glowpd|
(9/ ‘t?c«(\%)nmﬂé "‘tl’*& Chal- l’)\ Moy F,\m.xq J[m,\s p(MWA
@ Uk hooran i) { 2~ 4‘) ?‘Wb\("‘ d M\ Pdumw
Gy _pult owf\uk A welil i \mm’\w Qs Sb\mr\/sﬂfc
y\“\\” ﬁ‘\W A f(){‘v’i mw\umhm 30WQ 1’ i 10 /M“
\W&?‘M Y_xnanje Aok gsoai o A2 9-13 p Ao -]
.ﬂ(,& 4 /%«\’( »\e(Ym begenn.

Malang, L%, M“ , 2016

N

o g sl 5.5

NIP:
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Lembar Validasi Bahan Ajar

FORMAT PENILAIAN UNTUK GURU MATA PELAJARAN FIQIH

KELAS |
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Muslim (Thaharah)

Penyusun > Alfanika Riono

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar Figih kelas |
tentang Thaharah (Bersuci) menggunakan model majalah Anak, peneliti
bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai
bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/lIbu mengisi angket dengan
format dibawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian pemanfaatan
buku serta sebagai pengukuruan bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas
kesediaannya diucapkan terimakasih.

Nama SN O | Rl oo X T X R Y Y /A
Instansi eereeeerreeeerrnnnnaaaarrreesernnnnnnnnnssenm T e reeesite e e ruetnaaerrereerenennn
Pendidikan e eeeeeeeeeeeeteteaeeeeeeeteeetetaateeeeeteeeen—aaateeertreenn—araeeererennnn,

Alamat e eeteeeeeeeeeteaeeeeeeeteeetetaaaeeeeeeteteen—aaateeerrreenn—aaaeeearrennnn,

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah setiap item dengan cermat.
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2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan

tandai salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
B Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

4. Komentar/saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

5. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang

telah dikembangkan sehingga kecermatan dalam penilaian produk sangat

diharapkan.
C. Kiriteria-kriteria Angket

KETERANGAN
NO PERNYATAAN
SB B B STB

Buku didesain dari masalah-

1 | masalah sederhana yang
ada di sekitar siswa
Buku memuat kegiatan menarik

o | yang menimbulkan
rasa keingintahuan yang tinggi pada
siswa

3 | Kesesuaian Kompetensi Dasar,
kompetensi inti dengan materi

4 | Kejelasan dalam penggunakaan
bahasa

5 | Kejelasan dalam penulisan (model
dan ukuran huruf)

6 | Kelengkapan materi sesuai dengan
tujuan pembelajaran

7 | Kesesuaian evaluasi, permainan
dengan materi

Jumlah
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Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan

Saran :
Malang, ...... R . , 2016
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Lembar Validasi Bahan Ajar

FORMAT PENILAIAN UNTUK GURU MATA PELAJARAN FIQIH

KELAS I MI
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Muslim (Thaharah)

Penyusun ': Alfanika Riono

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar Fiqih kelas I
tentang Thaharah (Bersuci) menggunakan model majalah Anak, peneliti
bermaksud untuk mengadakan validasi bahan ajar yang telah dicetak sebagai
bahan pembelajaran. Untuk itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket dengan
format dibawah, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuian pemanfaatan
buku serta sebagai pengukuruan bahan ajar sehingga layak digunakan. Atas

kesediaannya diucapkan terimakasih.

Nama e Dra UMV yenwat A

Instansi e MINE PAAN L ANVG 2

Pendidikan S eneetl

Alamat AL Puter Dalavwa fengala 26 Satcun

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah setiap item dengan cermat.

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan

tandai salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.



3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
B Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

4. Komentar/saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
5. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang

telah dikembangkan sehingga kecermatan dalam penilaian produk sangat

diharapkan.
C. Kriteria-kriteria Angket

KETERANGAN
NO PERNYATAAN
SB B TB STB
Buku didesain dari masalah-
1 | masalah sederhana yang e
ada di sekitar siswa
Buku memuat kegiatan menarik
2 | yang menimbulkan
rasa keingintahuan yang tinggi pada \/
siswa
3 | Kesesuaian Kompetensi Dasar, -
kompetensi inti dengan materi
4 | Kejelasan dalam penggunakaan o
bahasa
5 | Kejelasan dalam penulisan (model s
dan ukuran huruf)
6 | Kelengkapan materi sesuai dengan —
tujuan pembelajaran
7 | Kesesuaian evaluasi, permainan v
dengan materi
Jumlah

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
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¢. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan

Saran :

v Qpalan Bldale celsaienvya untuw

o«zvxu\\snvx l/\urur e viae o, Bl b

W ibouan W\m WArA o damrm\/a SVcdal

bevwartina L Mal.b . Lol A 4F <ot . 7

peviooy-UAa paclox Weseban baan Wate ,

Malang, ......, , 2016

oty

umiL Kamiptt

NIP:
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LAMPIRAN VI
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Lembar Validasi Bahan Ajar Model Majalah Anak untuk Siswa

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan

Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Muslim (Thaharah)

Penyusun : Alfanika Riono

Petunjuk pengisian:

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

a. Sebelum anak-anak mengisi angket dimohon untuk membaca dan memahami

materi bahan ajar yang dikembangkan.

b. Berilah tanda cek (V) pada salah satu item sesuai dengan penilaian yang

dianggap tepat.
Nama
No. Absen
Sekolah
KETERANGAN
NO PERTANYAAN
YA | TIDAK
1 | Apakah sampul majalahnya menarik?
2 | Apakah kalian suka dengan model majalahnya?
3 | Apakah kalian senang menggunakan majalah ini?
4 Apakah majalah ini dapat memudahkan kalian dalam
belajar?
5 | Apakah dengan penggunaan majalah ini dapat memberi
semangat kalian dalam belajar?
6 | Selama mempelajari majalah ini, apakah kalian

menemui kata-kata yang sulit?
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Apakah ukuran tulisan bisa di baca?

8 Apakah warna majalah mencolok?

9 | Apakah kalian menemukan kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal?

10 | Apakah kalian suka dengan permainan yang ada dalam
majalah?

11 Apakah isi materi mudah dipahami?

12

Apakah tampilan gambar menarik?

JUMLAH
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Lembar Validasi Bahan Ajar Model Majalah Anak untuk Siswa

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan

Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Muslim (Thaharah)

Penyusun : Alfanika Riono

Petunjuk pengisian:

a.

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Sebelum anak-anak mengisi angket dimohon untuk membaca dan memahami

materi bahan ajar yang dikembangkan.

Berilah tanda cek (V) pada salah satu item sesuai dengan penilaian yang

dianggap tepat.

Nama :ﬂn_i\o ~"1\ﬂ’).r'@ [ itha
No.Absen :3 U
Sekolah \\“\\ﬁ 9

KETERANGAN
NO PERTANYAAN :
YA TIDAK
1 | Apakah sampul majalahnya menarik? v
2 | Apakah kalian suka dengan model majalahnya? /4
3 | Apakah kalian senang menggunakan majalah ini? v/
4 Apakah majalah ini dapat memudahkan kalian dalam
belajar? Vv
5 | Apakah dengan penggunaan majalah ini dapat memberi \//
semangat kalian dalam belajar?
6 | Selama mempelajari majalah ini, apakah kalian
menemui kata-kata yang sulit? \/
7

Apakah ukuran tulisan bisa di baca?
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Apakah warna majalah mencolok? Vv
9 | Apakah kalian menemukan kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal? V
10 | Apakah kalian suka dengan permainan yang ada dalam \/
majalah?
1 Apakah isi materi mudah dipahami? \/
12 \/

Apakah tampilan gambar menarik?

JUMLAH
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Lembar Validasi Bahan Ajar Model Majalah Anak untuk Siswa

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Muslim (Thaharah)

Penyusun : Alfanika Riono

Petunjuk pengisian:

a.

Sebelum anak-anak mengisi angket dimohon untuk membaca dan memahami

materi bahan ajar yang dikembangkan.

Berilah tanda cek (V) pada salah satu item sesuai dengan penilaian yang

dianggap tepat.

Nama P!QPJZ\A ’7 [ A

No.Absen :[= [\ /s7

7

Sekolah WV, A malaned
KETERANGAN
NO PERTANYAAN
YA | TIDAK
1 | Apakah sampul majalahnya menarik? }f >
2 | Apakah kalian suka dengan model majalahnya? v’
3 | Apakah kalian senang menggunakan majalah ini? V/ ’
i Apakah majalah ini dapat memudahkan kalian dalam
belajar?
5 | Apakah dengan penggunaan majalah ini dapat memberi
semangat kalian dalam belajar?
6 | Selama mempelajari majalah ini, apakah kalian ,
menemui kata-kata yang sulit? (//
7 [

Apakah ukuran tulisan bisa di baca?




Apakah warna majalah mencolok?

.

Apakah kalian menemukan kesulitan dalam

’ mengerjakan soal-soal?

10 | Apakah kalian suka dengan permainan yang ada dalam /
majalah? v

11| Apakah isi materi mudah dipahami? :/

12

Apakah tampilan gambar menarik?

JUMLAH

149




Lembar Validasi Bahan Ajar Model Majalah Anak untuk Siswa
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Muslim (Thaharah)
Penyusun : Alfanika Riono

Petunjuk pengisian:

a. Sebelum anak-anak mengisi angket dimohon untuk membaca dan memahami

materi bahan ajar yang dikembangkan.

b. Berilah tanda cek (V) pada salah satu item sesuai dengan penilaian yang

dianggap tepat.
Nama : j > i\/‘\ o W\
No. Absen
Sekolah
NO PERTANYAAN S TANGAN

TIDAK

"1 | Apakah sampul majalahnya menarik?

2 | Apakah kalian suka dengan model majalahnya?

Apakah kalian senang menggunakan majalah ini?

Apakah majalah ini dapat memudahkan kalian dalam
belajar?

5 | Apakah dengan penggunaan majalah ini dapat memberi

semangat kalian dalam belajar?

6 | Selama mempelajari majalah ini, apakah kalian

menemui kata-kata yang sulit?

| <<<<<5§

7 Apakah ukuran tulisan bisa di baca?
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8 Apakah warna majalah mencolok? \/

9 | Apakah kalian menemukan kesulitan dalam \/
mengerjakan soal-soal?

10 | Apakah kalian suka dengan permainan yang ada dalam \/
majalah?

11 . . " :
Apakah isi materi mudah dipahami? \/

2 \/

Apakah tampilan gambar menarik?

JUMLAH
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Lembar Validasi Bahan Ajar Model Majalah Anak untuk Siswa

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan

Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Muslim (Thaharah)

Penyusun : Alfanika Riono

Petunjuk pengisian:

a.

Nama

materi bahan ajar yang dikembangkan.
Berilah tanda cek (V) pada salah satu item sesuai dengan penilaian yang
dianggap tepat.

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Sebelum anak-anak mengisi angket dimohon untuk membaca dan memahami

Miftahal mufthi, SiSwanto

No. Absen ) | 9

Sekolah

] // ;
M N M /dﬂ 53 aud L2-) L/j

NO

PERTANYAAN

KETERANGAN

YA

TIDAK

Apakah sampul majalahnya menarik?

Apakah kalian suka dengan model majalahnya?

Apakah kalian senang menggunakan majalah ini?

Apakah majalah ini dapat memudahkan kalian dalam

belajar?

Apakah dengan penggunaan majalah ini dapat memberi

semangat kalian dalam belajar?

Selama mempelajari majalah ini, apakah kalian
menemui kata-kata yang sulit?

Apakah ukuran tulisan bisa di baca?

RCSHEN AN IS
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Apakah warna majalah mencolok? \/
9 | Apakah kalian menemukan kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal?
10 | Apakah kalian suka dengan permainan yang ada dalam
majalah?
11| Apakah isi materi mudah dipahami? \/
12 : . 4
Apakah tampilan gambar menarik? i /‘

JUMLAH
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Lembar Validasi Bahan Ajar Model Majalah Anak untuk Siswa

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Muslim (Thaharah)
Penyusun : Alfanika Riono

Petunjuk pengisian:

a. Sebelum anak-anak mengisi angket dimohon untuk membaca dan memahami

materi bahan ajar yang dikembangkan.
b. Berilah tanda cek (V) pada salah satu item sesuai dengan penilaian yang

dianggap tepat.
Nama fAae
No.Absen : 2 7
Sekolah Wy Thal-oN
KETERANGAN
NO PERTANYAAN
YA TIDAK
1 | Apakah sampul majalahnya menarik? v,
2 | Apakah kalian suka dengan model majalahnya? ¥ N
Apakah kalian senang menggunakan majalah ini? Y 4
q Apakah majalah ini dapat memudahkan kalian dalam -
belajar? 7
5 | Apakah dengan penggunaan majalah ini dapat memberi | /A
semangat kalian dalam belajar? '
6 | Selama mempelajari majalah ini, apakah kalian /A
menemui kata-kata yang sulit? ‘?
7 | Apakah ukuran tulisan bisa di baca? X




Apakah warna majalah mencolok? \\,}\
9 | Apakah kalian menemukan kesulitan dalam N/ I
,) i g‘i
mengerjakan soal-soal? e
10 | Apakah kalian suka dengan permainan yang ada dalam / ;'\L
majalah? la
i Apakah isi materi mudah dipahami? X A
y )i

Apakah tampilan gambar menarik?

JUMLAH
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Lembar Validasi Bahan Ajar Model Majalah Anak untuk Siswa

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Bahan Ajar : Majalah Anak Muslim (Thaharah)
Penyusun : Alfanika Riono

Petunjuk pengisian:

a. Sebelum anak-anak mengisi angket dimohon untuk membaca dan memahami

materi bahan ajar yang dikembangkan.
b. Berilah tanda cek (V) pada salah satu item sesuai dengan penilaian yang
dianggap tepat.

Nama

No. Absen : f v

sekolah AT
NO PERTANYAAN by
YA TIDAK

1 | Apakah sampul majalahnya menarik? \/ -

2 | Apakah kalian suka dengan model majalahnya? ;;‘

3 | Apakah kalian senang menggunakan majalah ini? /

i Apakah majalah ini dapat memudahkan kalian dalam B ,

belajar? 7

5 | Apakah dengan penggunaan majalah ini dapat memberi V

semangat kalian dalam belajar?

6 | Selama mempelajari majalah ini, apakah kalian

—

menemui kata-kata yang sulit?

7| Apakah ukuran tulisan bisa di baca? \/




Apakah tampilan gambar menarik?

8 g \/
Apakah warna majalah mencolok? \

9 | Apakah kalian menemukan kesulitan dalam |
mengerjakan soal-soal? V

10 | Apakah kalian suka dengan permainan yang ada dalam \\ {
majalah? ij

11 | Apakah isi materi mudah dipahami? \/

: V

JUMLAH
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LAMPIRAN VII
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Nama

Soal Pre-Test
Thaharah (Bersuci) Figih Kelas 1

Kelas/No. Absen

I.

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada

Jjawaban yang tepat!

1.

Untuk menghilangkan kuman, bau badan, dan kotoran yang
ada ditubuh kita harus mandi....... sehari

a 1 c.b

b. 2 d.7

. Apabila akan melaksanakan sholat kita harus........ terlebih

dahulu
a. Tidur c. Bersuci
b. Makan d. Bermain

. Bersuci dilakukan dengan membersihkan.....

o

. Tangan dan kaki saja

b. Rumah dan pakaian

c. Badan

d. Pakaian, seluruh badan dan rumah

Beikut ini yang tfermasuk air untuk bersuci adalah....
a. Sawah

b. Sungai yang bersih

c. Air got

d. Kolam ikan
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5. Ruang kelas yang rapi dan bersih akan terasa nyaman

untuk.....
a. Tidur c. Bermain
b. Belajar d. Bertengkar

6. Setelah buang air besar segera....
a. Beistinja c. bertengkar
b. Bermain d. bergurau
7. Sebelum tidur sebaiknya kita....
a. Makan c. Menggosok gigi
b. Minum d. bermain
8. Mana yang termasuk kebiasaan hidup bersih....
a. Tidak pernah mandi
b. Tidak menggosok gigi
c. Bermain lumpur
d. Membuang sampah pada tempatnya
9. Bersuci dengan menggunakan air sebelum sholat disebut....
a. Wudhu ¢. tayyamum
b. Sikat gigi d. istinja
10. Wudhu memiliki manfaat, yaitu....
a. Banyak tfeman
b. Tidak disukai teman
c. Hati menjadi tfenang
d. Wajah menjadi kotor
11. Selain sebelum sholat kita juga melakukan wudhu

sebelum.....
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a. Bermain c. tidur

b. Beristinja d. makan
12. Untuk menghilangkan hadas kecil kita bisa melakukan....

a. Wudhu ¢. mandi

b. Kumur d. minum
13. Sebelum berwudhu sebaiknya kita membaca...

a. Niat c. cerita

b. Komik d. koran
14.Yang termasuk membatalkan wudhu ialah...

a. Tidur, membaca tasbih

b. Membaca sholawat, bab

c. Tidur, buang angin(kentut)

d. Mengaji dan makan
15. Yang bukan termasuk manfaat berwudhu yaitu....

a. Mencerahkan pikiran

b. Terhindar dari godaan syetan

c. Hadi menjadi tfenang

d. Tidak punya feman

II. Isilah titik-titik ini dengan jawaban yang tepat.
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o & w0

Urutkanlah gambar diatas sesuai tata cara berwudhu yang

benar dengan memberi no pada gambar diatas.

Setelah wudhu kita harus......
Apa manfaat wudhu yang kamu ketahui......
Sebutkan dua hal yang membatalkan wudhu.......

Rukun wudhu ada......
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Nama

Soal Pre-Test
Thaharah (Bersuci) Figih Kelas 1

Kelas/No. Absen : 4.}/ 7
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada

L.

jawaban yang tepat!

X

Untuk menghilangkan kuman, bau badan, dan kotoran yang

ada ditubuh kita harus mandi..... sehari

a. 1 c.5

b. 2 d7

Apabila akan melaksanakan sholat kita harué ........ terlebih
dahulu

a. Tidur >z<Bersuci

b. Makan "d. Bermain

Bersuci dilakukan dengan membersihkan.....
a. Tangan dan kaki saja
b. Rumah dan pakaian

/X'\ Badan

d. Pakaian, seluruh badan dan rumah

. Beikut ini yang termasuk air untuk bersuci adalah....

a. Sawah
. Sungai yang bersih
c. Air got

d. Kolam ikan

5. Ruang kelas yang rapi dan bersih akan terasa nyaman

a. Tidur ¢. Bermain
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}{\ Belajar d. Bertengkar
6. Se;*relah buang air besar segera....

\a/ Beistinja c. bertengkar

b. Bermain d. bergurau
7. Sebelum tidur sebaiknya kita....

a. Makan s, Menggosok gigi

b. Minum d. bermain
8. Mana yang termasuk kebiasaan hidup bersih....

a_ Tidak pernah mandi

B Tidak menggosok gigi

c. Bermain lumpur

d. Membuang sampah pada tempatnya

9. Bersuci dengan menggunakan air sebelum sholat disebut....

éy\’ Wudhu c. tayyamum
b.‘ Sikat gigi d. istinja
10. Wudhu memiliki manfaat, yaitu....
| ‘g( Banyak teman
b. Tidak disukai teman
c. Hati menjadi tenang
d. Wajah menjadi kotor

,11.' Selain sebelum sholat kita juga melakukan wudhu

sebelum.....
a. Bermain c. tidur
B, Beristinja d. makan
12. Untuk menghilangkan hadas kecil kita bisa melakukan....
a. Wudhu €. mandi
b. Kumur d. minum
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13. Sebelum berwudhu sebaiknya kita membaca...
‘n Niat c. cerita
b. Komik d. koran
_14.Yang termasuk membatalkan wudhu ialah...
a. Tidur, membaca tasbih
'B. Membaca sholawat, bab
&._Tidur, buang angin(kentut)
d. Mengaji dan makan
»_'15:'/Yang bukan termasuk manfaat berwudhu yaitu....
v \a, Mencerahkan pikiran
\ﬁ Terhindar dari godaan syetan
¢. Hadi menjadi tenang
d. Tidak punya teman

Isilah titik-titik ini dengan jawaban yang tepat.

Urutkanlah gambar diatas sesuai tata cara berwudhu yang

benar dengan memberi no pada gambar diatas.

Setelah wudhu kita harus..|..

Apa manfaat wudhu yang kamu ketahui.\.

Sebutkan dua hal yang membatalkan wudhu......

Rukun wudhu ada......

a s woN
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Nama
Kelas/No. Absen : 1A /&
I.

Soal Pre-Test
Thaharah (Bersuci) Figih Kelas 1
Bened ha K y Ky - aufdlizinag
W,

v

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada
Jjawaban yang tepatl
1. Untuk menghilangkan kuman, bau badan, dan kotoran yang
ada ditubuh kita harus mandi...... sehari
a 1 Ao
Y/2 d7
2. Apabila akan melaksanakan sholat kita harus........ terlebih
dahulu
a. Tidur & Bersuci

b. Makan d. Bermain

3. Bersuci dilakukan dengan membersihkan.....

a. Tangan dan kaki saja
b. Rumah dan pakaian
\}( Badan
d. Pakaian, seluruh badan dan rumah
4. Beikut ini yang termasuk air untuk bersuci adalah....
a. Sawah
X Sungai yang bersih
c. Air got
d. Kolam ikan

5. Ruang kelas yang rapi dan bersih akan terasa nyaman

a. Tidur ¢. Bermain
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M. Belajar d. Bertengkar
6. Setelah buang air besar segera....
'a. Beistinja c. bertengkar
>b. Bermain d. bergurau
7. Sebelum tidur sebaiknya kita....
a. Makan \§< Menggosok gigi
b. Minum d. bermain
8. Mana yang termasuk kebiasaan hidup bersih....
a. Tidak pernah mandi
b. Tidak menggosok gigi
c. Bermain lumpur
H. Membuang sampah pada tempatnya
9. Bersuci dengan menggunakan air sebelum sholat disebut....
. Wudhu c. tfayyamum
b. Sikat gigi d. istinja
10. Wudhu memiliki manfaat, yaitu....
H. Banyak teman
b. Tidak disukai teman
c. Hati menjadi tenang
d. Wajah menjadi kotor

11. Selain sebelum sholat kita juga melakukan wudhu

sebelum.....
a. Bermain )(.ﬁdur'
b. Beristinja d. makan

12. Untuk menghilangkan hadas kecil kita bisa melakukan....
a. Wudhu . mandi

b. Kumur d. minum
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13. Sebelum berwudhu sebaiknya kita membaca...

X Niat c. cerita

b. Komik d. koran
14. Yang termasuk membatalkan wudhu ialah...

a. Tidur, membaca tasbih

b. Membaca sholawat, bab

%/ Tidur, buang angin(kentut)

d. Mengaji dan makan
15. Yang bukan termasuk manfaat berwudhu yaitu....

a. Mencerahkan pikiran

b. Terhindar dari godaan syetan

¢. Hadi menjadi tenang

& Tidak punya teman

Isilah titik-titik ini dengan jawaban yang tepat.

Urutkanlah gambar diatas sesuai tata cara berwudhu yang

benar dengan memberi no pada gambar diatas.

Setelah wudhu kita harus..Sha) 14

Apa manfaat wudhu yang kamu ketahui.lf.s 4 «

] A J P
Sebutkan dua hal yang membatalkan wudhu.e..anq 2 ndgln BenLE k.
W G K an

Mo R W

Rukun wudhu ada..A.
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Nama

Kelas/No. Absen :\ 1\ |4

o

Soal Pre-Test g

Th(qharqh__(Bersuci) Figih Kelas 1
. /).\}“ \

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada
jawaban yang tepat!
1. Untuk menghilangkan kuman, bau badan, dan kotoran yang
ada ditubuh kita harus mandi...... sehari
o/l g5
b. 2 d7
2. Apabila akan melaksanakan sholat kita hoPus..(... terlebih
dahulu |
a. Tidur k. Bersuci
b. Makan d. Bermain
3. Bersuci dilakukan dengan membersihkan.....
a. Tangan dan kaki saja
b. Rumah dan pakaian
c. Badan
d. Pakaian, seluruh badan dan rumah
4. Beikut ini yang termasuk air untuk bersuci adalah....
a. Sawah
5. Sungai yang bersih
c. Air got
d. Kolam ikan

5. Ruang kelas yang rapi dan bersih akan terasa nyaman

a. Tidur ¢. Bermain



b. Belajar d. Bertengkar
6. Setelah buang air besar segera....

@ Beistinja c. bertengkar

b. Bermain d. bergurau

7. Sebelum tidur sebaiknya kita....

a. Makan €. Menggosok gigi

b. Minum d. bermain
8. Mana yang termasuk kebiasaan hidup bersih....

a. Tidak pernah mandi

b. Tidak menggosok gigi

c. Bermain lumpur

d. Membuang sampah pada tempatnya

9. Bersuci dengan menggunakan air sebelum sholat disebut....

@ Wudhu c. tayyamum

b. Sikat gigi d. istinja
10. Wudhu memiliki manfaat, yaitu....

a. Banyak teman

b. Tidak disukai teman

&. Hati menjadi tenang

d. Wajah menjadi kotor

11. Selain sebelum sholat kita juga melakukan wudhu

sebelum.....
a. Bermain ¢c. tidur
b. Beristinja d. makan

12. Untuk menghilangkan hadas kecil kita bisa melakukan....

d. Wudhu c. mandi

b. Kumur d. minum
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13. Sebelum berwudhu sebaiknya kita membaca...
ql Niat c. cerita
b. Komik d. koran
14. Yang termasuk membatalkan wudhu ialah...
a. Tidur, membaca tasbih
b. Membaca sholawat, bab
¢. Tidur, buang angin(kentut)
d. Mengaji dan makan
15. Yang bukan termasuk manfaat berwudhu yaitu....
a. Mencerahkan pikiran
b. Terhindar dari godaan syetan
¢. Hadi menjadi tenang

d. Tidak punya teman

Isilah titik-titik ini dengan jawaban yang tepat.

Urutkanlah gambar diatas sesuai tata cara berwudhu yang

benar dengan memberi no pada gambar diatas.
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Soal Pre-Test
Thaharah (Bersuci) Figih Kelas 1
Nama wpoh KN \f akny\ p Uk ©,

Kelas/No. Absen  :\[,
I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada
jawaban yang tepat!
1. Untuk menghilangkan kuman, bau badan, dan kotoran yang

ada ditubuh kita harus mandi...... sehari
c. 5

a 1
\56\2 d.7

2. Apabila akan melaksanakan sholat kita harus........ terlebih

dahulu
a. Tidur }(.\Bersuci
b. Makan d. Bermain

3. Bersuci dilakukan dengan membersihkan.....
\k Tangan dan kaki saja
b. Rumah dan pakaian
c. Badan
d. Pakaian, seluruh badan dan rumah
4, Beikut ini yang termasuk air untuk bersuci adalah....
a. Sawah
\#“ Sungai yang bersih
/c. Air got
d. Kolam ikan

5. Ruang kelas yang rapi dan bersih akan terasa nyaman

a. Tidur ¢. Bermain
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\A\ Belajar d. Bertengkar

6. Setelah buang air besar segera....
% Beistinja c. bertengkar

b. Bermain d. bergurau

7. Sebelum tidur sebaiknya kita....
a. Makan >§Menggosok gigi
b. Minum d. bermain

8. Mana yang termasuk kebiasaan hidup bersih....
a. Tidak pernah mandi
b. Tidak menggosok gigi
c. Bermain lumpur

7L Membuang sampah pada tempatnya

9. Bersuci dengan menggunakan air sebelum sholat disebut....

4. Wudhu c. tayyamum
b. Sikat gigi : d. istinja
_10. Wudhu memiliki manfaat, yaitu....

K. Banyak teman

b. Tidak disukai teman

¢. Hati menjadi tenang

d. Wajah menjadi kotor

11. Selain sebelum sholat kita juga melakukan wudhu

sebelum.....
a. Bermain c. tidur
)Q Beristinja d. makan
12. Untuk menghilangkan hadas kecil kita bisa melakukan....
. Wudhu ¢. mandi
b. Kumur d. minum
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13. Sebelum berwudhu sebaiknya kita membaca...
X Niat c. cerita
b. Komik d. koran
14, Yang termasuk membatalkan wudhu ialah...
/ a. Tidur, membaca tasbih
}5\. Membaca sholawat, bab
c. Tidur, buang angin(kentut)
d. Mengaji dan makan
15 Yang bukan termasuk manfaat berwudhu yaitu....
)(\‘ Mencerahkan pikiran
b. Terhindar dari godaan syetan
¢. Hadi menjadi tenang

d. Tidak punya feman

Isilah titik-titik ini dengan jawaban yang tepat.

Urutkanlah gambar diatas sesuai tata cara berwudhu yang

benar dengan memberi no pada gambar diatas.

Setelah wudhu kita harusl.2 oS

Apa manfaat wudhu yang kamu ketahuig.mm('«'

Sebutkan dua hal yang membatalkan wudhunathea D ngan
Rukun wudhu ada |0

wm oA W
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LAMPIRAN VIl
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Nama

Soal Post- Test
Thaharah (Bersuci) Figih Kelas 1

Kelas/No. Absen

I.

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada
Jjawaban yang tepat!
1. Setelah buang air besar segera....
a. Beistinja c. Bertengkar
b. Bermain d. bergurau
2. Sebelum tidur sebaiknya kita....
a. Makan ¢. Menggosok gigi
b. Minum d. bermain
3. Mana yang termasuk kebiasaan hidup bersih....
a. Tidak pernah mandi
b. Tidak menggosok gigi
c. Bermain lumpur
d. Membuang sampah pada tempatnya
4. Apabila akan melaksanakan sholat kita harus........ terlebih
dahulu
a. Tidur c. Bersuci
b. Makan d. Bermain
5. Bersuci dilakukan dengan membersihkan.....
a. Tangan dan kaki saja
b. Rumah dan pakaian

c. Badan
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d. Pakaian, seluruh badan dan rumah

. Beikut ini yang termasuk air untuk bersuci adalah....
a. Sawah

b. Sungai yang bersih

c. Air got

d. Kolam ikan

. Sebelum berwudhu sebaiknya kita membaca...

a. Niat c. Cerita
b. Komik d. Koran
. Yang tfermasuk membatalkan wudhu ialah...

a. Tidur, membaca tasbih

b. Membaca sholawat, bab

c. Tidur, buang angin(kentut)

d. Mengaji dan makan

. Yang bukan termasuk manfaat berwudhu yaitu....
a. Mencerahkan pikiran

b. Terhindar dari godaan syetan

c. Hadi menjadi tenang

d. Tidak punya teman

. Untuk menghilangkan kuman, bau badan, dan kotoran yang
ada ditubuh kita harus mandi...... sehari

a 1 c.b

b. 2 d7

. Ruang kelas yang rapi dan bersih akan terasa nyaman
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a. Tidur c. Bermain
b. Belajar d. Bertengkar

12. Bersuci dengan menggunakan air sebelum sholat

disebut....
a. Wudhu c. Tayyamum
b. Sikat gigi d. istinja

13. Wudhu memiliki manfaat, yaitu....
a. Banyak teman
b. Tidak disukai teman
c. Hati menjadi tenang
d. Wajah menjadi kotor

14. Selain sebelum sholat kita juga melakukan wudhu

sebelum.....
a. Bermain c. Tidur
b. Beristinja d. Makan
15. Untuk menghilangkan hadas kecil kita bisa melakukan....
a. Wudhu c. Mandi
b. Kumur d. minum

Isilah titik-titik ini dengan jawaban yang tepat.
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Urutkanlah gambar diatas sesuai tata cara berwudhu yang

benar dengan memberi no pada gambar diatas.

2. Setelah wudhu kita harus......

3. Apa manfaat wudhu yang kamu ketahui......

4. Sebutkan dua hal yang membatalkan wudhu.......
5. Rukun wudhu ada......
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Nama

Soal Post- Test
Thaharah (Bersuci) Figih Kelas 1

Kelas/No. Absen

L.

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada
jawaban yang tepat!
1. Setelah buang air besar segera....
d. Beistinja c. bertengkar
b. Bermain d. bergurau
2. Sebelum tidur sebaiknya kita....
a. Makan ¢. Menggosok gigi
b. Minum d. bermain
3. Mana yang termasuk kebiasaan hidup bersih....
a. Tidak pernah mandi
b. Tidak menggosok gigi
c¢. Bermain lumpur
'd. Membuang sampah pada tempatnya
4. Apabila akan melaksanakan sholat kita harus........ terlebih
dahulu
a. Tidur XBersuci
b. Makan d. Bermain
5. Bersuci dilakukan dengan membersihkan.....
a. Tangan dan kaki saja
b. Rumah dan pakaian
c. Badan

d. Pakaian, seluruh badan dan rumah
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6. Beikut ini yang termasuk air untuk bersuci adalah....
a. Sawah
‘8. Sungai yang bersih
c. Air got
d. Kolam ikan
7. Sebelum berwudhu sebaiknya kita membaca...
}i\ Niat c. cerita
b. Komik d. koran
8. Yang termasuk membatalkan wudhu ialah...
a. Tidur, membaca tasbih
b. Membaca sholawat, bab
d Tidur, buang angin(kentut)
d. Mengaji dan makan
9. Yang bukan termasuk manfaat berwudhu yaitu....
a. Mencerahkan pikiran |
b. Terhindar dari godaan syetan
¢. Hadi menjadi tenang
N Tidak punya teman
lOb. Untuk menghilangkan kuman, bau badan, dan kotoran yang
ada ditubuh kita harus mandi...... sehari
a 1 e.b

K. 2 d.7

11. Ruang kelas yang rapi dan bersih akan terasa nyaman

untuk.....
a. Tidur c. Bermain
)a{. Belajar d. Bertengkar

12. Bersuci dengan menggunakan air sebelum sholat disebut....



a. Wudhu c. tayyamum

b. Sikat gigi d. istinja
13. Wudhu memiliki manfaat, yaitu....

a. Banyak teman

b. Tidak disukai teman

&, Hati menjadi tenang

d. Wajah menjadi kotor

14. Selain sebelum sholat kita juga melakukan wudhu

sebelum.....
a. Bermain g/ tidur
b. Beristinja d. makan

15, Untuk menghilangkan hadas kecil kita bisa melakukan....

h\ Wudhu c. mandi
b. Kumur d. minum

Isilah titik-titik ini dengan jawaban yang tepat.

Urutkanlah gambar diatas sesuai tata cara berwudhu yang

benar dengan memberi no pada gambar diatas.

Sebutkan dua hal yang membatalkan wudhu, !¢

- R

Rukun wudhu ada.. ...
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Nama

Soal Post- Test
Thaharah (Bersuci) Figih Kelas 1

-~

)

Kelas/No. Absen 5\»& / \C

2 8

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada
jawaban yang tepat!
1. Setelah buang air besar segera....
g Beistinja ¢. bertengkar
b. Bermain d. bergurau
2. Sebelum tidur sebaiknya kita....
a. Makan E Menggosok gigi
b. Minum d. bermain
3. Mana yang termasuk kebiasaan hidup bersih....
a. Tidak pernah mandi
b. Tidak menggosok gigi
c¢. Bermain lumpur
‘& Membuang sampah pada tempatnya
4. Apabila akan melaksanakan sholat kita harus........ terlebih
dahulu
a. Tidur %, Bersuci
b. Makan d. Bermain
5. Bersuci dilakukan dengan membersihkan.....
a. Tangan dan kaki saja
b. Rumah dan pakaian
c. Badan

X Pakaian, seluruh badan dan rumah
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6. Beikut ini yang termasuk air untuk bersuci adalah....
a. Sawah
¥, Sungai yang bersih
c. Air got
d. Kolam ikan
7. Sebelum berwudhu sebaiknya kita membaca...
@. Niat c. cerita
b.> Komik d. koran
8. Yang termasuk membatalkan wudhu ialah...
a. Tidur, membaca tasbih
b. Membaca sholawat, bab
)1,7 Tidur, buang angin(kentut)
d. Mengaji dan makan
9. Yang bukan termasuk manfaat berwudhu yaitu....
a. Mencerahkan pikiran |
b. Terhindar dari godaan syetan
¢. Hadi menjadi tenang
&_Tidak punya teman
10. Untuk menghilangkan kuman, bau badan, dan kotoran yang

ada ditubuh kita harus mandi...... sehari

a. 1 €9
b 2 d7
11. Ruang kelas yang rapi dan bersih akan terasa nyaman
untuk.....
a. Tidur ¢. Bermain
*b. Belajar d. Bertengkar

12. Bersuci dengan menggunakan air sebelum sholat disebut....
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‘a.. Wudhu c. tayyamum

b. Sikat gigi d. istinja
13. Wudhu memiliki manfaat, yaitu....

a. Banyak teman

b. Tidak disukai teman

& Hati menjadi tenang

d. Wajah menjadi kotor

14. Selain sebelum sholat kita juga melakukan wudhu

sebelum.....
a. Bermain &_tidur
b. Beristinja ' d. makan

15. Untuk menghilangkan hadas kecil kita bisa melakukan....
& Wudhu ¢. mandi
b. Kumur d. minum

Isilah titik-titik ini dengan jawaban yang tepat.

Urutkanlah gambar diatas sesuai tata cara berwudhu yang

benar dengan memberi no pada gambar diatas.
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Soal Post- Test
Thaharah (Bersuci) Figih Kelas 1

. Nazdhipa (aksm) Auliqg

Nama
Kelas/No. Absen 7 | <
I.  Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada

Jawaban yang tepati
1. Setelah buang air besar segera....
~a. Beistinja c. bertengkar
b. Bermain d. bergurau
2. Sebelum tidur sebaiknya kita....
a. Makan €. Menggosok gigi
b. Minum d bermain
3. Mana yang termasuk kebiasaan hidup bersih....
a. Tidak pernah mandi
b. Tidak menggosok gigi
c. Bermain lumpur
Jd. Membuang sampah pada tempatnya
4. Apabila akan melaksanakan sholat kita harus........ terlebih
dahulu
a. Tidur .»érf Bersuci

!

b. Makan d. Bermain

5. Bersuci dilakukan dengan membersihkan.....

a. Tangan dan kaki saja
b. Rumah dan pakaian
¢, Badan

Q .

. Pakaian, seluruh badan dan rumah
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6. Beikut ini yang termasuk air untuk bersuci adalah....
a. Sawah
“B. Sungai yang bersih
c. Air got
d. Kolam ikan
7. Sebelum berwudhu sebaiknya kita membaca...
‘a; Niat c. cerita
t;. Komik d. koran
8. Yang termasuk membatalkan wudhu ialah...
a. Tidur, membaca tasbih
b. Membaca sholawat, bab
>o< Tidur, buang angin(kentut)
d. Mengaji dan makan
9. Yang bukan termasuk manfaat berwudhu yaitu....
a. Mencerahkan pikiran
b. Terhindar dari godaan syetan
c. Hadi menjadi tenang
Sd\‘-Tidak punya teman
10. Untuk menghilangkan kuman, bau badan, dan kotoran yang

ada ditubuh kita harus mandi...... sehari

a. 1 c.5
~br 2 d.7
11.’ Ruang kelas yang rapi dan bersih akan terasa nyaman
untuk.....
a. Tidur c. Bermain
b Belajar d. Bertengkar

12. Bersuci dengan menggunakan air sebelum sholat disebut....
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tf\a’." Wudhu c. tayyamum
: b. Sikat gigi d. istinja
13. Wudhu memiliki manfaat, yaitu....
a. Banyak teman
b. Tidak disukai teman
¢/ Hati menjadi tenang
d. Wajah menjadi kotor

14. Selain sebelum sholat kita juga melakukan wudhu

sebelum.....
a. Bermain €. tidur
b. Beristinja d. makan

15. Untuk menghilangkan hadas kecil kita bisa melakukan....
a. Wudhu ¢. mandi
b. Kumur d. minum

Isilah titik-titik ini dengan jawaban yang tepat.

Urutkanlah gambar diatas sesuai tata cara berwudhu yang

benar dengan memberi no pada gambar diatas.

. Setelah wudhu kita harus.[.c2 U 1 (
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Soal Post- Test
Thaharah (Bersuci) Figih Kelas 1

~ X ’ -

’ ,"‘\f I~ ~n VY § /L. - 7 . ' N~
Nama M ITT‘l ARV IRARA LIl (g ;' \ % 5
Kelas/No. Absen : | 4_{ P50 - }
I Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada
Jjawaban yang tepati

1. Seteiah buang cir besar segera....

N \ Beistinja c. bertengkar
b. Bermain d. bergurau
2. Sebelum tidur sebaiknya kita....
a. Makan \«\ Menggosok yigi
b. Minum d." bermain
3. Mana yang termasuk kebiasaan hidup bersih....
a. Tidak pernah mandi
b. Tidak menggosok gigi
c Bermain lumpur
;d./Membuang sampah pada tempatnya

4. Apabila akan melaksanakan sholat kita harus........ terlebih

dahulu
a. Tidur ;\/ Bersuci
b. Makan /d.\LBermain

5. Bersuci dilakukan dengan membersihkan.....
a. Tangan dan kaki saja
b. Rumah dan pakaian
¢/ Badan

d. Pakaian, seluruh badan dan rumah
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6. Beikut ini yang termasuk air untuk bersuci adalah....
a. Sawah
\/\ Sungai yang bersih
/c. Air got
d. Kolam ikan
7. Sebelum berwudhi: sebaiknya kita membaca...
\X; Niat c. cerita
b. Komik d. koran
8. Yang termasuk membatalkan wudhu ialah...
a. Tidur, membaca tasbih
b.} Membaca sholawat, bab
\’& Tidur, buang angin(kentut)
d. Mengaji dan makan
9. Yang bukan termasuk manfaat berwudhu yaitu....
a. Mencerahkan pikiran
b. Terhindar dari godaan syetan
¢. Hadi menjadi tenang
\‘ck\ Tidak punya teman
10. Untuk menghilangkan kuman, bau badan, dan kotoran yang

ada ditubuh kita harus mandi...... sehari

=g T
w2 d.7
11./Ruang kelas yang rapi dan bersih akan terasa nyaman
untuk.....
a. Tidur c. Bermain
\h\ Belajar d. Bertengkar

12. Bersuci dengan menggunakan air sebelum sholat disebut....



wa\ Wudhu c. tayyamum
b. Sikat gigi d. istinja
13. Wudhu memiliki manfaat, yaitu....
a. Banyak teman
b. Tidak disukai teman
\c\. Hati menjadi tenang
d Wajah menjadi kotor

14, Selain sebelum sholat kita juga melakukan wudhu

sebelum.....
a. Bermain Xﬁdur
b. Beristinja d. makan

15. Untuk menghilangkan hadas kecil kita bisa melakukan....
“a/ Wudhu ¢. mandi
b, Kumur d. minum

Isilah titik-titik ini dengan jawaban yang tepat.

Urutkanlah gambar diatas sesuai tata cara berwudhu yang

benar dengan memberi no pada gambar diatas.

Setelah wudhu kita harus..éj 0 2

Apa manfaat wudhu yang kamu kefahui..%:i . 1N 11 gt
Sebutkan dua hal yang membatalkan wudhu.?}...;./{'{ i _" G a ]
Rukun wudhu ada.é.. A E it

G
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LAMPIRAN IX
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Dokumentasi

Mengerjakan Soal Pre-Test
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Kegiatan Mencocokksn
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Fe = %

NAMA DOKUMEN-DOKUMEN P
3'— A ow

Pembagian Bahan Ajar di Perpustakaan
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LAMPIRAN X
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Nama : Alfanika Riono
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Agama > Islam
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Kabupaten Sidoajo

No. HP : 085790987377

Email . Alfanikariono@yahoo.com
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